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BABI 

PENDAHl'Ll .\\ 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kondisi perekonomian dewasa ini sangat dirasakan adanya 

persaingan yang sangat pelik. Situasi ini akan semakain dashyat pacta masa yang 

akan datang dengan terbukanya perdagangan bebas diberlakukan di selumh dunia. 

Saat itu, siapa yang tidak mampu bersaing secara fair akan tum bang. 

Pada saat ini orientasi bisnis sudah berubah, jika sebelumnya produsen 

dapat memaksakan kehendaknya kepada konsumen maka yang terjadi selanjutnya 

adalah konsumenlah yang justru memaksakan kehendaknya kepada produsen. 
'· 

Tuntutan konsumen akatl produk yang profesional dimana kualitas yang baik dan 

harga yang rendah menjadi pertimbangan dalam posisi pemsahaan di pasar. 

Dalam menghadapi kondisi bisnis yang tidak menentu itu, setiap 

pemsahaan dituntut untuk mempersiapkan diri secara matang. Hal ini memacu 

perusahaan harus memiliki strategi yang jelas akan kelangsungan hidup 

pemsahaan untuk masa depan. Konsep perencanaan strategi adalah suatu 

perencanaan kedepan yang ditetapkan untuk menjadi pegangan mulai dari tingkat 

korporat sampai unit bisnis, produk, dan ftmgsional. Tujuan untuk menggunakan 

kekuatan yang dimiliki perusahaan sehingga mampu memanfaatkan peluang dan 

mengatasi ancaman. Proses analisis, penunusan, dan evaluasi merupakan tahap 

da}am kegiatan perencanaan strategis. 
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Tidak lepas dari kenyataan itu peru bah an I i ngkungan merupakan faktor 

utama yang mempengaruhi keaclaan perusahaan. Olch karena itu pemgambilan 

keputusan untuk menyusun rencana strategis harus clidasarkan pada pengalaman 

masa lalu, kondisi sekarang, dan situasi yang akan datang dengan 

mempertimbangakan aspek ekonomi, sosial, teknologi, pasar dan pesaing serta 

kebijaksanaan pemerintah. Kemampuan manajemen yang meliputi aspek 

keuangan, pemasaran, produksi dan personalia. 

Pemsahaan yang bergerak dibidang jasa kurir dalam menjalankan strategi 

bisnisnya mengalami banyak kendala yang dihadapi. Darf lingkungan ektemal 

berupa peraturan pemerintah yang melakukan kegiatan perposan yang sama 

dengan PT Pos Indonesia, merupakan monopoli yang dilakukan oleh pemerintah 

selain itu persaingan dengan pemsahaan yang bergerk dibidang yang sama 

mengenai pelayanan dan tarif harga yang lebih murah. Dengan demikian 

perusahaanjasajuga melakukan perombakan dalam strategi bisnisnya. 

Strategi yang dilakukan oleh pemsahaan melalui pengembangan produk 

dan peningkatan kualitas layanan yang diberikan dengan tersedianya berbagai 

tawaran layanan yang diberikan menumt selera dan kepentingan. Layanan yang 

diberikan dibagi kedalam tingkat kecepatan dan tingkat tarif yang ditawarkan 

kepada konsumen. Layanan seperti sangat cepat, segera, dan cepat untuk itu 

semua tarifuya berbeda- beda. Strategi pertaripan yang dilakukan oleh perusahan 

- peruahanan jasa karena kondisi pasar yang belum membaik. Selain itu fasilitas 

relation ship kepada konsumen yang menyangkut infonnasi yang cepat akurat 

diberikan kepada konsumen. Fasilitas ini seperti penyedianan hotline service 
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kepada konsumen melalui telepon. fax. dan bahkan sekarang menggunakan 

jaringan intemet. 

Sedangkan untuk fasilitas penunjang lainnya sepe11i antar jemput barang, 

packing barang mempakan layanan lain yang dilakukan oleh perusahaan jasa 

kurir. Peningkatan kemampuan sumber daya manusia juga dilakukan sepe1ti 

pemberian training pada karyawan dan asuransi kesclamatan. Dari segi pemasaran 

pemsahaan juga melakukan promosi melalui media cetak dan elektronik. Dalam 

hubungannya dengan sosial perusahaan jasa kurir juga memberikan sumbangan 

kepada masyarakat melalui sumbangan sosial. 

Setiap strategi yang dilakukan memerlukan perencanaan yang baik dan 

tepat. Perencanan strategi yang tepat maka hasil yang di dapat pasti sesuai dengan 

target yang sudah di rencanakan dilihat dari seberapa besar pendapat yang di 

terima oleh perusahaan. Untuk itulah perlu adanya evaluasi terhadap faktor -

faktor lingkungan perusahaan. 

Atas dasar pemikiran dan kenyataan maka penulis memilih judul skripsi 

sebagai berikut : "Konsep Keputusan Strategis Guna Mentapai Tujuan 

Perusahaan Pad a Perusahaan Jasa Kurir PT. CITRA VAN TITIP AN 

KILAT Cabang Yogyakarta" 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dalam memberikan arahan penelitian. berdasarkan pada ura1an latar 

belakang masalah, maka dibuat penunusan masalah sebagai berikut : 

!.2. I. Bagaimana konsep keputusan strategis dapat mencapai tujuan 

perusahaan. 

!.2.2 Apakah keputusan strategis yang clilakukan oleh perusahaan dapat 

menjamin pencapaian tujuan perusahaan. 

1.3. Tujuan Penelitian · 

Berdasarkan pada perumusan diatas, maka dapat di rumuskan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian adalah : 

1.3.1. Untuk menganalisis apakah kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan jasa kurir sesuai dengan harapan mencapai tujuan 

perusahaan. 

1.3.2. Untuk mengetahui sejauh mana konsep keputusan strategi yang 

telah dilakukan oleh perusahaan dalam mengatasi kondisi 

lingkungan yang selalu bembah- ubah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak adapun 

manfaat itu adalah : 

---~------------



1.4.1 Bagi Pl'neliti 

Sebagai sarana dan media untuk menambah pengetahuan dengan 

membandingkan teori yang di dapat di bangku kuliah dengan 

penerapannya secant langsung dalam pemecahan masalah 

perusahaan. 

1.4.2 Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

pengambilan keputusan, dalam penentuan strategi dapat sesuai 

dengan target dan sasaran yang diinginkan. 

1.4.3 Bagi Pihak lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data dan bahan 

perbandingan bagi mereka yang benninat melakukan penelitian 

tentang konsep keputusan strategis. 

1.5. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu prinsip yang bersifat sementara waktu dianggap benar, 

sehingga dapat dicari suatu konsekuensi logis, yang kemudian dapat dijadikan 

pengujian tentang kebenaran dengan menggunakan data dari hasil penelitian. 

Pada penelitian ini hipotesa yang digunakan adalah : 

1.5.1. Adanya hubungan antara faktor lingktmgan perusahaan dengan konsep 

keputusan strategi . 

. 1.5.2. Faktor ekternal merupakan faktor dominan yang mempengaruhi 

keputusan strategi dibandingkan faktor intemal. 



1.6. Metodelogi Penelitian 

I.6.1. Data yang diperlukan 

a. Data Primer 
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Data pmncr adalah data :-.'ang diperoleh langsung dari 

perusahaan dengan melakukan pcngamatan Jangsung serta 

mencatat hal - hal yang penting dan relevan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari pihak yang berhubungan 

dengan penelitian, yaitu dari perusahan jasa kurir berupa gambaran 

umum perusahaan 

1.6.2. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan langsung pacta objek penelitian 

sambil mencatat hal- hal yang penting untuk penulisan. 

b. Interview 

Interview adalah wawancara kepada pihak perusahaan guna 

memperoleh data dan penjelasan mengenai hal - hal yang berkaitan 

dengan kegiatan - kegiatan lain menyangkut konsep keputusan 

strategi. 



1.6.3. Variabel Penelitian 

a. Kondisi Lingkungan lntemal 

Pemasaran 

Keuangan 

Sumber daya manusia 

Sumber coorporate 

b. Kondisi Lingkungan ektet11al 

Teknologi 

1.7. Analisis Data 

Sosial dan budaya 

Ekonomi 

Politik 

Demografi 

1.7.1. Ahalisis lmalitatif 
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Analisis yang memfokuskan pada data yang ada kemudian di susun, 

dijelaskan dan dianalisis. Namun dalam analisis kualitatif ini tidak 

digunakan perhitungan tetapi berupa uraian atas dasar prentasi dari 

setiap faktor yang mempengamhi keputusan strategis. 



I. 7 .2. Anal isis Rasio 

a. Rasio Lukuiditas 

I. Current Ratio 

s 

Analisa ini digunakan untuk mcngetahui sampai seberapa 

jauh perusahaan dapat melunasi hutang jangka pendeknya. 

Aktiva Lancar 
Curren Ratio= X 100% 

Hutang lancar 

2. Cash Ratio 
Kas + Efek 

Cash Ratio= -----
Hutang lancar 

X 100% 

3. Worl<ing Capital to total asset ratio 

Aktiva lancar- Hutang lancar 

Jmnlah aktiva 
X 100% 

b. Rasio Leverage 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kegiatan operasional perusahaan dibiayai oleh pinjaman. 

Total Hutang 
1. Total Dept to Equity _____ ...__ 

Modal Sendiri 

~utang lancar 
2. Total Dept to assets= 

Total Aktiva 

X 100% 

X 100% 



c. Rasio Rcntabilitas 

1. Rate of return On total asset 

ROA 

2. Rate of return on equity 

ROE 

1.7.3. Analisa Least square 

y =a+ bx 

1.7.4. Analisa BEP 

Biaya tetap 
B.EP= 

Biaya variable 

L.\T 

Total :\sscts 

EAT 

Modal sendiri 

1-------
Penjualan 

1.7.5. Analisa SWOT 
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X 100% 

X 100% 

Analisa yang menentukan faktor- faktor Strengt (kekuatan) , 

Weakness (kelemahan), Opportunity (peluang) dan Thereat 

(ancaman), untuk menentukan posisi perusahaan. 

1.7.6 Analisa IFAS dan EFAS 

a. Analisa IFAS (Internal Strategic Faktor Analysis Sumary) Yaitu 

penentuan bobot terhadap faktor - faktor internal dengan kerangka 

Strength dan Weakness perusahaan. Tal1apanya adalah: 
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I. ·rentukan l~1ktor fakt\ll. yang menjadi kekuatan serta 

keiemahan pcrusahaan pada koiom I. 

2. Beri bobot masing - masing faktor tersebut dengan skala 

mulai dari I ,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), 

berdasarkan pengaruh faktor 11iklor tersebut terhadap posisi 

perusahaan. Semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh 

melebihi skor total I ,00 

3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing- masing faktor 

dengan memberikan skala mulai dati 4 sampai dengan 1 

berdasarkan faktor - faktor tersebut terhadap kondisi 

perusahaan. 

4. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk 

kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari + 1 sampai dengan 

+4 (sangat baik) dengan membandingkannya dengan rata -

rata industri atau dengan pesaing utama. 

b. Analisa EFAS (Ektemal strategic Faktor Analisis Sumary) yaitu : 

penentuana bobot terhadap faktor - faktor ektemal perusahanan 

bempa opportunity dan threat, cara penyusunannya 

1. Sustmlah dalam kolom 1 ( 5 sampai dengan 1 0 peluang dan 

ancaman). 

2. Beri bobot masing - masing faktor tersebut dengan skala 

mulai dari 1,0 (paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), 
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faktor- faktor tersebut tt.:rhadap memberi dampak tcriladap 

faktor strategis 

3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masmg - masmg 

faktor dengan membcnkan skala mulai dari 4 sampm 

dengan 1 berdasarkan faktor - faktor tersebut terhadap 

kondisi perusahan. Variabel yang bersifat positif (semua 

variabel yang peluang besar diberi nilai +4 sampai dengan 

+ 1 untuk peluang yang sangat kecil) dan untuk ancaman 

kebal ikannya. 

4. Beri bobot masing - masing faktor dalam kolom 2, dengan 

rating pacta kolom 3 untuk memperoleh faktor pembobotan 

dalam kolom 4. Hasilnya bervariasi mulai dari 4,0 sampai 

dehgan 1,0. 

5. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan 

thengapa faktor - faktor tentukan dipiih dan bagaimana skor 

pernbobotannya dihitung. 

6. Jumlahkan skor pembobotan (patla kolom 4) untuk 

memperoleh total skor pembobotan bagi perusahaan 

bersangkutan. Nilai total ini 1nenunjukkan bagaimana 

pemsahaan tertantu bereaksi terhadap faktor - faktor 

strategis eksternal. 
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1.7.7. Analisa daya tarik industri 

Pengembangan dari BCG (Boston Consulting group) i'datrik guna 

penentuan kekuatan dan daya tarik industri berdasarkan total skor IF AS 

dan EFAS. 

Cara pengukurannya adalah : 

I. Tentukan faktor -- faktor yang mempengaruhi daya tarik industri. 

2. Proporsi pembobotan untuk seluruh faktor tidak boeh melebihi 100, 

untuk mengetahui faktor- faktor apa yang paling dominan. 

3. Masing - masing diberi rating 1,0 (ting6ri), 0,5 (sedang), dan 0,0 

(rendah) 1
• 

1 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Telmiuk membedah Kasus bisnis, Jakarta, hal 25-27 



1 1.1. Pengertian Keputusan 

BAB II 

LANDASA:\ TEORI 

Keputusan merupakan tindakan untuk mcnuju sesuatu dimana harapan 

akan terlaksanakan. Sedangkan yang memberikan pcngenian tentang keputusan 

adalah : kegiatan intelektual yang secara sadar dilakukan oleh seseorang sehingga 

lcbih menjamin bahwa hal hal yang dihadapi olch organisasi tclah 

diperhitungkan sebelumnya dan akan terhindar dati berbagai jenis pendalaman.2 

Jadi keputusan merupakan kaitan yang amat vital bagi semua perusahaan 

karena apa yang akan datang tergantung pada perencanan yang berlaku ada saat 

1111. 

Hal - hal yang sangat penting harus diperhatikan untuk keputusan yang 

baik adalah : 

II.I.l. Keputusan yang dibuat baik yang bersifat strategis, praktis maupun 

operasional harus berkaitan langsung dengan tujuan dan berbagai 

sasaran yang dicapai. 

II.l.2. Keputusan yang diambil dengan mengunakan pendekatan ilmiah 

digabung dengan daya pikir yang kreatif, inovatif, inisiatif dan 

bukan emosional. 

11.1.3. Keputusan yang diambil harus memenuhi persayaratan rasional dan 

logika yang berarti menuntut pembuatan ilmiah berdasarkan 

2 Prof.Dr.Sp.Siagian, Teori dan Prakiek Pengambilan Keputusan, hal 19, 1994 

13 
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berbagai teori dan asas yang telah b~rhasi I clik~mbangkan okh para 

ahli. 

11.1.4. Keputusan yang diambil harus clitcrima dan dipahami baik oleh 

kelompok pemimpin yang bertanggung jawab atas penyelenggaran 

berbagai kegiatan dalam melaksanakan kcputusan itu maupun oleh 

pelaksana kegiatan 

11.2. Tcknik -Tcknik Pcmgamhilan Kcputusan 

Di dalam manajemen strategi perlu diperhatikan di dalam pemgambilan 

keputusan. Teknik pengiunbilan keputusan pacta dasamya ada dna kelompok 

teknik yang dapat digunakan . yang pertama adalah teknik pengambilan keputusan 

yang bersifat kualitatif dan bersifat kuantitatif 3 

Pada dasamya teknik kualitatif pada usaha menganalisa berbagai variabel 

tersebut. Teknik kuantitatifbanyak di gunakan dalam dunia usaha karena memang 

banyak variabel kegiatannya yang di kuantifikasikan. Keunikan penggunaan ini 

terlihat apabila situasi problematik yang hendak dicapai tidak mungkin, atau sulit 

dikual i fikasikan. 

Sedangkan teknik pengambilan keputusan besifat kuanlitatif ada beberapa 

teknik yaitu : 

3 lbit, hal 4 
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11.2.1. Brainstorming 

Teknik ini merupakan salah salll teknik pengambilan keputusan 

yang paling tua dan di pandang sangat bt:Imanfaat dalam pcmbt:ntukan 

persepsi yang tepat tentang hakikat situasi problematik yang di hadapi. 

11.2.2. Synetic 

Teknik ini merupakan perkembangan lebih lanjut dari teknik 

brainstorming karena pada dasarnya tcknik ini juga merupakan salah 

satu cara pengumpulan infonnasi. Pendapat dan gagasan dari 

sekelompok orang sebagai bagian dari usaha pemgambilan keputusan 

perbedaan menonjol antara synetic dan. brainsrtonning ialah , bahwa 

pacta tahap diskusi para peserta didorong mengemukakan pendapat dan 

gagasan yang sifatnya emosional dan bahkan tidak rasional untuk 

kemudian digabtlngkan dengan teknik - teknik yang rasional dan telah 

dikembangkan secara ilmiah. Bagian terakhir ini merupakan hal yang 

tidak lagi diperdebatkan oleh para anggota kelompok peseta, karena 

telah terbukti kebenaran ilmialmya. 

11.2.3. Consensus Thinldng 

Teknik ini didasarkan pada satu ide pokok yaitu bahwa orang -

orang yang terlibat dalam pemecahan suatu masalah harus sepakat 

tentang hakekat batasan, dan dampak suatu situasi problematik yang 

dihadapi, dan sepakat pula tentang model dan teknik yang hendak 

digunakan untuk pemecahan. 
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II.2.4. Delphi 

Teknik ini pada dasarnya digunakan untuk mcngambil 

keputusan yang si tatnya meramalkan mas a d epan yang cl i perh i tungkan 

akan dihadapi oleh suatu organisasi. Dalam penggunaanya, teknik ini 

tidak melibatkan para pemgambil J..;eputusan dalam organisasi yng 

bersangkutan. Yang tcrlibat langsung adalah para kelompok ahli yang 

berada di luar organisasi dan dipilih antara dasar kemampuan yang 

telah terbukti baik pada organisasi yang bersangkutan dimasa lalu. 

11.2.5. Fish Bowling 

Teknik ini bersumber dari ide tempat pemeliharaan ikan hias 

yang biasanya terbuat dati kaca dan berbentuk lonjong sebagai teknik 

pengambilan keputusan, teknik ini dinamakan karena sekelompok 

pemgambilan keputusan duduk pacta suatu lingkaran yang mana setiap 

orang mengemukakan idenya masing - masing. 

11.2.6. Didactic Interaction 

Teknik ini biasanya dipakai untuk pemecahan situsi 

problematik yang memerlukan jawabannya ya atau tidak. Semua ide 

yang dikemukakan baik yang pro maupun kontra. Dicatat dengan teliti, 

dan dengan melakukan diskusi yang insentif, masing - masing pihak 

diharapkan dapat menemukan kelemahan dalam argumentasi sendi1i. 

Dan akhimya informasi yang dipandang bermanfat disepakati bersama 

dan keputusan akhir ini dijalankan. 
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11.2.7. Collective Bargainuing 

Ciri kh.~s teknik ini terletak pada adanya dua kclompok yang 

mempunyai pandangan yang betolak bclakang atas suatu masalah dan 

keputusan diambil dengan cara " tawar menawar ". Teknik ini paling 

dikenal dikalangan pimpinan serikal buruh yang sering lerlihal dalam 

tawar menawar dalam hubungan industri mereka. 

11.3. Kegunaan Kcputusan 

Keputusan yang baik akan memberikan alat yang jelas karena perencanaan 

setiap pemsahan talm apa yang harus dilakukan. 

Kegunaan keputusan adalah : 

IIJ.l. Memungkinkan pengambilan keputusan atau analisa mempetjelas 

hubungan dan kaitan antara berbagai variabel yang diperhitungkan. 

11.3.2. Memungkinkan perstrukturan masalah secara logis dan sistimatis. 

11.3.3. Memungkinkan identifikasi secara jelas dari semua altematif yang 

layak dipertimbangkn dan dikaji 

II.3.4. Memungkinkan menyusun rencana darurat apabila rencana nonnal 

tidak dapat diwttiudkan4 

Keputusan merupakan sarana untuk mencapa1 hasil atau untuk 

memecahkan masalah. ( tanggapan organisasi atas sebuah masalah ). Keputusan 

adalah hasil sebuah proses yang di pengaruhi oleh berbagai faktor. Pengambilan 

keputusan mempakan proses bertahap dan bukan serangkaian usaha. 

4 I bit, hal I 9 

( 



P = perbaikan 

GAMBAR 1 

Proses Pengambilan Keputusan 

MenetaJ>kan tujuan dan 
sasaran pengukuran hasil 

Megidentifil•asi masidah 

Mengembangkan altematif 

Mengevaluasi altmatif 

Memilih altrnatif 

Melaksanakan keputusan 

Mengendalikan dan evaluasi 

18 

Keputusan merupakan alat yang dapat membantu pihak manaJemen 

perusahan didalam kelangsunganya at au dapat membantu kreati fltaas perusahan 

sehingga mampu mengantisipasi segala kemungkinan yang akan te1jadi. 
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11.4. Pengertian Keputusan Strategis 

Keputusan strategi mempakan jawaban dari mang lingkungan yang selah1 

bembah - ubah dan dalam perusahaan itu akan membawa peluang dan ancaman 

atau untuk mengantifikasi perubahan ektem yang kemudian disesuaikan dengan 

keadaan intem sebagai jawaban dari tantangan ektem tersebut. 

Bagi perusahan perubahan linkunagan dipelajari dan dianalisa untuk 

diambil tindakan yang sesuai agar para perusahan dapat meneruskan 

kehidupannya bahwa bisa berkembang. 

Menurut Chander (1962: 13) bahwa strategi adalah tujuan jangka panjang 

dari suatu pemsahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang 

penting untuk mencapai tujuan tersebut. Pemahaman tersebut mengenai konsep 

strategi dan konsep lain yang berkaitan dan sangat menentukan suksesnya suatu 

strategi . konsep tersebut adalah : 

a. Distinctive Competence : tindakan yang dilakukan oleh 

perusahaan agar dapat melakukan kegiatan yang lebih baik 

dibandingkan oleh para pesaing. Yang meliputi : 

Keahlian tenaga kerja 

Kemampuan sumber daya 

b. Competitive Advantage : kegiatan specifik yang dikembangkan 

oleh perusahaan agar lebih unggul dibandingkan dengan 

pesaing. Menurut Porter meliputi : 

Cost ledership 

Di ferensiasi 
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Focus 

Dari beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa para pembuat 

keputusan strategi merupakan bagian yang sangat penting dalam 

lingkungan yang sangat luas dimana semua itu dipergunakan untuk 

keperluan jangka panjang. 

Didalam keputusan strategi mempunyai beberapa kelemahan atas 

keterbatasan seperti yang telah diungkapkan oleh George A. Stainer dan Jhon 

Miner (1984 : 85) mereka berpendapat bahwa terdapat beberapa kelemahan 

intrinsik dan sangat menganggap di dalarn keputusan strategi yaitu : 

a. Manajer dalam hal ini mungkin melakukan suatu pembatasan yang 

ada hubungannya dengah keputusan strategi yang fonnal karena tidak 

mempunyai value mengerti dan memahami perangkap utama yang 

pengalaman harus di hindati. 

b. Penggunaan kephtusan sttategi saja tidaklah cukup dapat menjamm ., 

perusahan akan tnengenaikan kebijaksanaan atau strategi yang paling 

tepat. 

c. Keputusan merupakan suatu alat untuk melakukan bakat kreatif 

tertentu yang harus ada dalam setiap organlsasi untuk keefektifan 

perusahan. Keputusan merupakan proses pemikiran tentang suatu 

masalah untuk masa depan yang penuh tidak kepastian. 
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II.5. Jenis- jenis strategi yang Jazim digunakan dalam suatu organisasi 

II.5.1. Corporate Strategi mempakan strategi yang disusun dalam suatu 

bisnis yang mencakup keputusan unit bisnis yang dioperasikan dan 

bagaimana menjalankan unit- unit tersebut. 

11.5.2. Busines Strategi merupakan strategi yang dijalankan oleh suatu 

divisi atau lini produk yang mencakup cara pencapaian keunggulan 

kompetitifpada pasar produk yang dilayani. 

11.5.3. fungsional strategi merupakan sekumpulan strategi yan dibuat 

dengan maksud untuk mendukung operasi bisnis 

II. 6. Proses Keputusan Strategi 

Untuk menyustm keputusan diperlukan beberapa tahap atau langkah -

langkah yang hams dilakukan. Ada beberapa pendapat yang menulis kemukakan 

dari pendapat Wheelen dan Hunger (1995:28) 

GAMBAR 2 

Tahap Peyusunan Keputusan 

mision~ 

Societa ~~ objcktiv..:~ 
nviroment 

Task - ~ stratcgi~ 
E 

e nviroment .. policic~ 

~ pnlgr<J.lli~ 

s 
hudgdss 
~ trW1ture 

~~ 
Culture -

pro..:cdurc~ 

r e ources ~ pcri<Jlll' a nee 
.H. •• ' . ' FEF.D BA( K 
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Kepuhtsan menjadi beberapa tahap yaitu5 
: 

a. Mengamati kemudian merumuskan setegas- tegasnya problema yang 

hendak dianalisa. 

b. Kita perinci sedapatnya alternatif- alterntif yang menurut perkiraan 

dugaan atau pengalaman kita dapat dilakukan - tindakan tindakan 

nyata. 

c. Kita perkirakan dan analisa konsekuensi - konsekuensi positif dan 

negatif. 

d. Kita memerlukan kriteria pemilihan, kita bandingkan untung ruginya 

masing - masing alternatif, kita nilai dan bandingkan keuntungan -

keunhmgan dan pengorbanan- pengorbanan yang di perkirakan. 
\ 

Sedangkan membagi proses keputusan strategi menjadi beberapa bagian 

yaitu : 

a. Keputusan yang dibuat hams berkaitan langsung dengan tujuan dan 

berbagai sasaran yang ingin dicapai 

b. Keputusan yang diambil harus memenuhi persyaratan rasional dan 

logika. 

c. Keputusan yang diambil dengan menggunakan pendekatan ilmiah 

digabung dan daya pikir yang kreatif, inovatif, intuitif dan bahkan 

rasional. 

d. Keputusan yang diambil harus dapat dilaksanakanr'. 

5 RA.Supriyono, Drs, S. U, Akuntan, Manajemen Strateg1 ~l:Jll KQJ2\!l\!S::Ul Bisnis. hill.JiLJ_'~')_0 
6 Ibit, hal 19 
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Sedangkan menurut William F . Glueck dan Iaurance R. Janch (1 989 : 52) 

membuat model manajemen strategi yang dapat diperinci menjadi tahap yaitu: 

a. Mempe11imbangkan unsur - unsur dari strategi yang meliputi tt~juan 

pemsahaan 

b. Meneliti lingklmgan ekstem. 

c. Meneliti lingkungan intern pemsahaan 

d. Mempertimbangkan altematif strategi 

e. Mengalokasikan sumber daya yang ada dan mengeporasikan sesua1 

dengan strategi 

f. Membuat kebijaksanaan ftmgsional dan administrasi. · 

g. Mengevaluasi untuk pembuatan strategi berikutnya. 

Dari berbagai penulis dan membuat model umum yang secara ringkas 

diuraikan menjadi 8 tahap yaitu7
: 

a. Penentuan misi dan tujuan. 

b. Pengembangan profil pemsal1aan 

c. Analisis lingktlngan ektemal 

d. Identifikasi kesempatan dan ancaman strategis 

e. Pembuatan keputusan strategis 

f. Pengembangan strategis perusahaan 

g. hnplikasi strrategi 

h. Peninjauan kembali dan evaluasi. 

7 T. Hani Handoko, Pengantar Manajemen, hal ().f, I ()l).f 
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Dengan melihat hal - hal diatas dapat di simpulkan bahwa proses 

keputusan strategi meliputi 5 (lima) kategori utama langkah yang dapat penuklis 

kemukakan dan langkah perencanaan strategi tersebut meliputi : 

a. Menetapkan tujuan. 

b. Penganalisaan lingktmgan dan ketmggulan strategi intern dengan meng 

tmakan alat analisis SWOT, EFAS, IFAS, IE, dan Analisa Rasio. 

c. Penentuan dan pemiliahan altemtif strategi dengan mengunakan IE dan 

matrik space analisis. Mencakup : 

Strategi investasi 

Strategi pertumbuhan 

Strategi bersaing 

d. Implementasi dari strategi yang telah dibuat 

e. Mengevaluasi strategi sebagai pertimbangan untuk menyusun strategi 

berikutnya. 

11.6.1. Penentuan Tujuan 

Sebelum penetapan tujuan kami akan menjelaskan tentang 

pengertian dari tujuan sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas ten tang tuj uan itu sendiri. 

Tujuan adalah sesuatu yang dicari scrta mcrupakan basil 

akhir ya11g hendak dicapai8 
. 

' Menurut Ansoff, yang dikutif oleh R.A Supriyono ( 1985 : 

24) adalah : keputusan yang mcmungkinkan mana.Jemen untuk 

H Sukamto Reksohadiprojo. Kebijaksanaaan peusahaaan. bill..1:Ll'2<JO 
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mengerahkan atau berpedoman dan mengukur prestasi ke arah yang 

diharapkan. 

Pendapat Gluek (1984: 55) mengenai tujuan adalah sebagai 

berikut: 

Tujuan organisasi adalah hasil akhir yang dicari untuk 

dicapai oleh organisasi dengan keberadaannya dan kegiatan -

kegiatatmya. 

Sering orang rancu dalam memberikan pengertian antara 

tujuan dengan sasaran. Berikut ini penulis mencoba untuk melihat 

lebih jauh untuk keduanya. 

Tujuan metnberikan pengertian lebih luas sedangkan sasaran adalah 

lebih khusus9
. Tetapi penulis dan manajer tidak membedakaanya. 

Istilah tujuan dan sasaran digunakan dalam pengertian yang sama 

untuk menunjukkan hasil akhir yang dicari dan akan dicapai. 

Keduanya mempunyai orientasi diinginkan, terutama untuk 

meningkatkan prestasi organisasi. 

Dalam hal ini penulis juga tidak membedakan pengertian 

antara keduanya karena seperti telah dijelaskan bahwa keduanya 

mempunyai orientasi yang sama. 

Ada berbagai macam tujuan yang hendak dicapai pcrusahan 

seperti yang dikemukakan oleh berbagai penulis sebagai berikut : 

9 T Hani Haandoko, Pengantar Manajemen. Hal I 07, I ')X-I 
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a. Profitabilitas. 

b. Efisiensi 

c. Kepuasan dan pengembangan karyawan 

d. Kualitas produk ataujasa untuk langanan atau iklan 

e. Tanggung jawab sosial dan hubungan atau nama baik dengan 

masyarakat 

f. Kepemimpinan pasar 

g. Maksimalisasi deviden atau harga saham untuk para pemegang 

saham 

Dari pendapat - pendapat di atas maka dapat dikatakan 

bahwa tujuan - tujuan suatu organisasi biasa lebih dari satu dan 

tiap perusahaan atau organisasi memptmyai priorirtas yang 

berbeda. 

Secata tradisional dan historis suattL perusahaan hanyalah 

men!ptdwai satu tujuan profit orientasi yaitu mencapai Iaba 

maksinilun. 

Hal ini dapat dibuktikan melalui pendapat Humle ( 1983 24 ) · 

yang menulis: 

Sasaran pokok perusahan adalah mcmaksimalkan hasil jangka 

panjang dari sumber daya yang digunakan. Perencanaan lab harus 

dijalankan dalam rangka suatu anal isis kritis ten tang kekuatan dan 

kelemahan perusahaan, tentang kescmp<Han yang timbul dari 
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lingkungan sekitar diman perusahaan itu bekerja, tentang 

penghargaan para pemuilik, majikan, karyawan dan langganan. 

Jelaslah bahwa maksimalisasi laba tetap menjadi 

pe1timbangan utama dalam menentukan tujuan pemsahan tetapi 

bukan berarti bahwa tujuan lain tidak ada atau diabaikan begitu 

saja. Dengan demikian timbul pertanyaan apakah perusahan tetap 

berpegang pacta maksimalisasi laba atau · tujuan yang lain. 

Jawabnya adalah tergantung pe1timbangan dari faktor yang 

meinpengaruhi tentang tujuan. 

Tiga faktor yang hams dipertimbangkan 10 
: 

a. Realita lihgkungan dan saling hubungan kekuatan ektemal. 

b. Realltas sumber - sumber dan saling hubungan kekuatan 

internal perusahaan. 

c. sisten1 niiai para eksekutif puncak 

Setelali lebih rinci mengemukan sebagai berikut, dalam mencapai 

tujuan perusal1aan maka perlu dihubungkan dengan 11 
: 

a. Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat. 

b. Adaptasi tehadap prioritas nasional. 

c. Pengaruh lingkukabn dqalam mana perusahan beroperasi. 

d. Kontribusi kebutuhan personel. 

Dari berbagai pendapat diatas maka pcnulis menyimpulkan bahwa 

untuk menentukan ttijuan perusahan maka haru dipertimbangkn 

w RA.Supriyono, Drs. S.U, Aktmtan. Manajemen Str~i_,l;mK~JJutusan Bisnis. hal 2-1. I<J'JX 
11 Ibit.hal26 199~ 
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unsur - unsur intern dan ektern perusdahan, attinya dalam 

menunuskan tujun hamslah dipertimbangkan harapan - harapan 

yang diinginkan oleh tmsur - unsur yang berkepentingan pada 

pemsahaan baik ektern ( masyarakat, pemerintah, konsumen ) 

maupun intern ( karyawan, direksi, pemegang saham, organisasi 

buruh) 

11.6.2. Analisa tingkungan Perusahaan 

Analisa lingkungan pemsahaan bertujuan mengindetifikasi 

dan mehganali~a kecenderungan, faktor dan fenomena utama yang 

mungkin Merhpunyai dampak penting terhadap penyustman 

sttategi. Yang dimaksud dengat1 Strategi dalah : 

Sekmnpulam besar faktor - faktor ektem, sebagian besar 

titllik dapat dikendalikan yang mempengaruhi pengambilan 

keptitttsan pemsahan untuk memilih dan menolak dasar- dasan1ya 

s{tategi, kebijaksanaan dan taktik yang mengarahkan keagiataJi -

keagiataan maupun kegiatan itu sendiri serta proses intem dan 

stmktur organisasi perusahan 12
. 

a. Analisa Lingkungan Ektern 

Analisa lingkungan ektern adalah meneliti kecenderungan 

yang sedang berlangsung diluar perusahan yang bertujua11 

untuk mengetahui peluang dan ancaman dan menggunakan 

12 Sukamto Reksohadiprojo. M. Com, Kebijaksanaan Perusa!JJ;m. hal (>, Jl)')() 
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sebagai dasar pemilihan altematif strategi pemsahaan sebagai 

bagian dari proses perencanaan strategis . 

Pengettian dari lingkungan banyak diungkapkan oleh 

beberapa penulis seperti Christensen maupun Gluek yang 

diragakan oleh Shpriyono (1985 : 66) sebagai berikut : 

Lingkungan adalal1 kondisi - kondisi atau faktor - faktor 

ekterrial yang niempengaruhi atau menuntun kearah 

kesempatan atau ancaman - ancaman pacta kehidupan dan 

pertgejtlbangan pemsahaan, lingkungan secm·a relevan 

lnempengatlthi 

sttategi. 

terl1adap proses atau operasi keputusan 

Basu Swasta ( 1985 : 15) membagi faktor - faktor tersebut 

lheHjadi eriam : 

I 

b. Kondisi perekonomian. 

c. Faktor sosial dan budaya 

d. Faktor politik dan hukum. 

e. Teknologi. 

f Persaingan. 

Sedangkan Creaves (1982:32) membaginya menjadi empat 

faktor yaitu : 

a. Ekonomi 

b. Teknologi 
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c. Politik 

d. Sosial 

Srivastava ( 1989 : 81) mengelompokkannya menjadi dua 

kelompok besar meliputi : 

a. Direct Action Environment : 

Stlpliers 

Cttstomers 

Gbverrhen laws and agencies 

Competitor 

b. ihdirect Action Envitoment : 

tnteh1asional Event 

Ecobomy 

Socio -Cultural Enviroment 

intbrest Group 

Membaginya menjadi lima faktor 13 
: 

a. Ekonomi. 

b. Politik 

c. Pemasok dan tehnologi. 

d. Sosial 

e. Geoblfafi 

Setidaknya ada lima faktor yang harus dipertimbangkan dalam 

menganalisis lingkungan ektern. penulis juga menjadi lima 

13 R.A Supriyono, Drs. S.U Akuntan, Manajemen Strateg1. haJ 7-1. I'J'JX 
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yang kami anggap mempunyai pengaruh terhadap perusahaan 

yaitu: 

a. Ekonomi 

b. Politik, tennasuk pemerintah dan aturannya. 

c. Pasar dan Persaingan. 

d. Teknologi. 

e. Demografi. 

Faktor - faktor inilah yang dianalis artinya beberapa 

faktor inilah yang perlu dimonitor dalam menyusun strategi dan 

selamjutnya dapat mengevaluasi peluang dan ancaman bagi 

perusahan 

b. Atialisis Htigkungan inteth perusahaan 

Analisis lingktmgan intem perusahaan adalah mengetalmi 

sejauh mana perusahaan memanfaatkan kesempatan dar1 

hienghadapi Iingkungan. 

Istilah lingkungan intern ini ada juga yang mengatakan 

lingkungan mikro ada beberapa penulis membagi ke dalam 

beberapa faktor . 

Sedangkan Gluek berpendapat adalah : 

a. Faktor finansial dan akuntansi. 

b. Faktor pemasaran dan distribusi. 

c. Faktor produksi dan operasi, 



32 

d. Faktor personel dan hubungan perburuan. 14 

Jelaslah bahwa faktor- faktor sepe1ti dikemukakan 

diatas perlu dianalisis, dari situlah pembuat strategi akan 

mampu melihat kelemahan dan kekutan intern perusahan yang 

akhimya akan menenmtukasn strategi apa yang tepat untuk 

menghadapi tantangan diluar perusahaan. 

11.6.3.Aiternatif sitategi 

TINGGI 

DAYA TARIK 
INDUSTRI 

SEDANG 

RENDAH 

Altematif strategi adalah proses mempertemukan antara 

kesempatan lingkungan dengan kemampuan perusahaan pada 

tingkat resiko yang dapat di terima. Banyak alternatif yang ditulis 

oleh beberapa ahli sepetti: 

H.6.3.1.Strategi Investasi I General 

a. Strategi tuhlbuh 
TABEL I 

Model tintuk Stratcgi Korporat 

KEKlJA TAN INTERNAL BISNIS 

TINGGI 

1 
GROWTH 

Konscntrasi mclalui 
intcgrasi vcrtikal 

~ 
STABILITY 

Hati hati 

7 
GROWTH 

Di\'crsifikasi Konscntrik 

-

RATA-RATA 

2 
GRO\ VTH 

Konscntrasi 
hori~.ontal 

--
5 

Konscnlrasi 
horizontal 

mdalui intcgrasi 

GROWTH 
mdalui intcgrasi 

STABILITY 
Tak ada pc nJIJ_a_~l~t_il _ _prolil slralcgi 

8 
GfWWTfl 

Di\'crsilikas 

3 

RENDAH 

RETRENCHMEN 
Turnaround 

6--- -· ------

l) 

RETRENCHMEN 

Capt in~ Company atau 
dii-CSI111Clll 

RETRENCH MEN 

Bangmt atau likuidasi 
Konglom~_,-a .. --- -----~-- -------·--. - ---------' 

14 R.A Supri~·ono, Drs. S. U Akuntan. Manajemen Strateg1. h:tl II I. I'NX 



1. Growth Strategi yang merupakan pe1tumbuhan 
perus,ahaan. 

n. Stability Strate!,ri adalah arah strategi yang 
ditetapkan. 
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iii. Retrenchment Strategi usaha memperkecil atau 
mengurangi usaha 

Keterangan: 

a. Konsentrasi melalui inte!,>rasi vertikal yaitu strategi 

untuk mencapai pertumbuhan kombinasi penjualan, 

asset, profit, dengan cara menurunkan harga atau 

pengembangan produk 

b. Konsentrasi melaltti integrasi horizontal yaitu : kegiatan 

tiHtuk memperlbas perusahan dengan cara membangun 

dilokasi lain, meriitigkatkan jenis produk serta jasa. 

c. Diversifikasi konsent1is yaitu : perusahaaan berusaha 

metnanfaatkan kekuatannya untuk membuat produk 

baru karena memiliki pemasaran yang baik. 

d. Diversifikasi konglomerat yaitu perusahaan 

melakukan kegiatan bisnis yang tidak berhubungan atau 

perusahaan melakukan usahanya ke dalam perusahaan 

lain. 

Didesain untuk mencapai pertumbuhan, baik dalam 

penjualan, asset, profit, atau kim1binasi dari ketiganya. Hal 

ini dapat dicapai dengan cara menurunkan harga, 

mengembangakan produk baru, menambah kualitas produk 

atau jasa, a tau meningkatkan akses pasar yang lebih luas 
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b. Strategi Bertahan 

Pemsahan bemsaha agar unit bisnis yang 

bersangkutan bertahan pada posisinya, karena 

peluang/kekuatan tidak memungkinkan untuk 

pengembangan.Ada dua strategi dasar dari 

pertumbuhan pada tingkat korporat, yaitu konsentrasi 

pada saht industti atau diversivikasi ke induistri lain,. 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan yang 

111bmiliki kinerja yang baik cendenmg mengadakan 

kortsentrasi, sedangkan perusahaan yang relatif 

kbtang memiliki kinerja yang baik cendenmg 

mengdakan diversifikasi agar dapat meningkatkan 

kiJ1erjanya. 

c. Strategi Penciutan 

Pemsahaan, menciutkan/ menutup bisnis mengingat 

tidak adanya peluang I kekuatan untuk bertahan agar 

tidak tems menderita rugi. 

11.6.3.2. Strategi Pertumbuhan 

Strategi dasar untuk untuk unit bisnis telah 

diambil maka unit bisnis . yang bersangkutan dapat 

memilih beberapa alternatif strategi yaitu: 
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a. Strategi Penetrasi 

Pemsahaan dapat tumbuh dengan menjual jasa 

atau barang yang ada pada pasamya sekarang dengan 

cara meningkatkan user, usage, use melalui promo 

yang a!:,JTesif dan saluran baru. 

b. Ekpansi Produk 

Tumbuh melalui pengembangan produk mix, 

dijual, pada pasamya sekarang. 

c. Ekpansi Pasar 

Tumbuh dengan menjual produknya sekarang 

pada pasar bam melalui ekpansi pasar 

d. Diversifikasi 

Pemsahaan tumbuh melalui produk baru pada 

pasar yang baru diversiflkasi bias dilakukan dengan 

keterkaitan distribusi atau keterkaitan distribusi atau 

keterkaitan teknologi atau tanpa keterkaitan sama 

sekali 

e. lntegrasi 

Pemsahaan melengkapi unit bisnis kearah 

hulu, hilir atau horizontal. 

11.6.3.3. Strategi bersaing 

Ada berapa pendapat tentang stJ·ategi bersaing tingkat 

korporat scperti pendapat f\ lidwd E. Porter 
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GAMBAR 3 

Diagr.tm Persaingan Porter 

Pemain Bam I 

r 

Kekuatan Persaingan Kekuatan 
pemasok 

~ industri I"' ~ 

pembeli 
Jll 

~lr 

Produk. 
pengganti 

Porter memperkenalkan tiga strategi generik yaitu : 

a. Diffrentiation yaitu perusahaan bersaing melalui 

keunggulan nilai yang unik yang berbecla clengan 

produk yang ditawarkan oleh pesaing. 

b. Cost Leadership yaitu: meminimalkan biaya operasi 

secru·a lebih efisian dari kompetotor sehingga mampu 

menawarkru1 harga terendah. 

c. Fokus mengkonsentrasi kepada memenuhi kebutuhan 

salah satu pasar atau sekelompok konsumen dengan 

cara lebih baik dari pesaing. 

11.6.4. Cara Menimplementasikan Strategi 

lmplementasi perencanan menyangkut · pelaksanaan dari 

altematif strategi yang dipilih, sepcrti yang dikemukakan oleh 

sukamto ( 1986 :I 09) : 



37 

Pengolahan bennacam - macam peralatan organisasi dan 

manajemen yang mengarahkan, mengendalikan pemanfaatan 

sumber daya perusahaan (keuangan, manusia, peralatan, dan lain -

lain) melalui strategi pemsahaan 15
. 

lmplementasi ini berarti menjabarkan strategi perusahaan 

ke dalam unit tau tingkat fuingsional perusahaan. 

Adapun penulis menyimpulkan cara mensukseskan implementasi 

strategi adalah : 

a. Semua manajer bertanggung jawab untuk perumusan dan 

pelaksanaan manajemen strategik di dalam area yang menjadi 

tanggung j awabnya. 

b. Praktek - praktek dan sistem - sistem manajemen termasuk 

fungsi - fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengawasan - harus dimobilisasi untuk mendukung 

pelaksanaan strategi. 

c. Di antara penyebab terhambatnya pelaksanaan strategi adalah 

berasal dari hal - hal pokok seperti analisis lingkungan lemah 

dan kegagalan proses yang sebab awalnya adalah kurangnya 

partisipasi dalam proses penyusunan rencana. 

15 Sukamto Reksohadiprqio. 1\1. Com. Kebiiaksanaan Perusah:\ill]. hal I O'J. ll)l)() 
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11.6.5. Evaluasi Strategi 

Evalusasi strategi ini di!:,runakan untuk memonitor bahwa altematif 

yang diambil bisa sesuai dengan harapan. Seperti yang dikemukankan oleh 

Glueck ( 1964: 102): 

Evalusai strategi adalah tahap proses manajemen strategi dimana 

manajer puncak mencoba menjamin bahwa strategi yang mereka 

pilih terlaksana dengan tepat dan mencapai tujuan perusahaan 

Hasil dari evaluasi dapat mengarahkan kepada perubahan yang 

akan memperbaiki implementasi keputusan 



BABHI 

Gamb'aran Umum Perusahaan 

111.1. Diskripsi Perusahaan 

111.1.1. Sejarah Perusahaan 

TIKI dimulai dengan berdirinya PT CV TITIP AN KILA T yang 

dahulu dikenal dengan nama CV TIT I PAN KILA T didirikan dengan akte 

notaris Soetrono Prawiroatmodjo no 63 pada tanggal 30 September 1970 

di Jakarta, dengan pendiri dan pemegang saham Soeprapto dan Ny. 

Nuraini Soeprapto. Pacta periode tersebut hingga awal tahun 1972 produksi 

usaha TIKI hanya menjangkau kota Pangkal Pinang, Semarang dan 

Surabaya denganjumlah personil dan annada yang sangat terbatas. 

Pacta tahun 1972 pula dilakukan perubahan manajemen melalui 

kerja sama pihak ketiga yang terdiri dari Irawan Saputra, Gideon 

Wiraseputra dan Raphael Rusmadi, yang kemudian turut menjadi 

pemegang saham dalam kelompok usaha TIKI. Dengan adanya perubahan 

manajemen dan meningkatnya pet1umbuhan ekonomi, kegiatan TIKI 

berkembang pesat dan secara bertahap mulai dibentuk cabang-cabang 

utama di ibukota propinsi. Hanya dalam jangka waktu satu setengah tahun 

TIKI sudah tersebar menjangkau dan melayani sduruh wilayah Indonesia 

dan mancanegara. 

Guna memberikan layanan yang lt:biil baik, PT CV TITIPAN 

KILAT di dukung oleh PT TITIPAJ\: Kll.t\T SlJPRAPTO sebagai unit 

39 
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usaha yang menangani barang pindahan, barang kargo baik darat dan !aut 

dalam dan luar negeri, disamping PT.TIKIWISATA yang kegiatannya 

meliputi pengumsan dokumen perjalanan,tiket dan tur domestik maupun 

internasional. 

Saat ini TIKI dapat dijumpai dilebih dari 240 pusat layanan yang 

mampu menjangkau daerah tujuan di seluruh wilayah Indonesia dan 

mancanegara. Dengan dukungan ratusan annada yang andal serta ribuan 

personil terampil yang tersebar di seluruh nusantara, kini TIKI menjadi 

pemimpin dalam industri titipan kilat via udara di Indonesia. 

Kegiatan TIKI berkembang pesat dan secara bertahap mulai 

dibentuk caba.ng-cabang utama di ibukota propinsi. Kelompok usaha 

· Titipan Kilat memiliki strategi "focusing" konsistensi usahanya terhadap 

bidang titipan kilat selama lebih dari 25 tahun telah membawa perusahaan 

ini kepada suatu kemajuan yang pesat. Kepercayaan masyarakat kepada 

TIKI diwujudkan ke dalam suatu sistem ke1ja yang berorientasi kepada 

kebutuhan pelanggan. Disamping itu, pembenahan intern perusahaan 

teruspula dilakukan guna mengantisipasi adanya perubahan sistem 

perdagangan yang mengarah kepada globalisasi ekonomi dunia. 

Saat ini TIKI telah melengkapi kantor pusatnya dengan fasilitas 

penunjang modem, Dimana sarana tcrscbut merupakan perlcngkapan 

standard kurir modern yang mempermudah pelanggan untuk berkirim 

paket at au uang tanpa rasa khawatir. 
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Dengan pengalaman selama lebih dmi 25 tahun TIKI sangat 

memahami harapan dari pelanggannya yaitti keamanan, kecepatan, 

ketepatan waktu, kemudahan dan tanggung jawab dalam menangani setiap 

pengiriman. Dilandasi Filosofi untuk menjadi yang terbaik, TIKI telah siap 

menghadapi tantangan - tantangan dan memanfaatkan peluang-peluang 

yang ada di Indonesia maupun di pasar dunia. 

Dengan menerapkan azas-azas manajemen profesional se11a 

didukung oleh karyawan yang bermotivasi dan berdedikasi tinggi kami 

akan merealisasikan arti yang terkandung di dalam motto kami "Hanya 

satu Titipan Kilat". 

Dengan pengalaman lebih dari 25 tahun, TIKI sangat memahami 

harapan dari pelangganya, yaitu : keamanan, kecepatan, ketepatan 

waktu,kemudahan dan tanggung jawab dalam setiap menangam 

pengiriman. 

111.1.2. FILOSOFI TIKI 

Misi TIKI adalah turut mensukseskan kegiatan usaha pelanggan 

dengan menghemat waktu, biaya, serta mcningkatkan kinctja usaha 

mereka melalui layanan jasa titipan yang ccpat, aman, dan benanggung 

jawab. Sasaran kami untuk menjadi yang terbaik dalam jasa titipan 

tercennin pada sistem manajemen profcsional bani TIKI, maupun pada 

azas-azas yang melandasi fllosofi TIKI,yaitu: 

Kualitas sumber daya manusia m~rupakan kunci sukses 'dalam 

menjalankan usaha. Sistem desentralisasi mana_~emen, pendelegasian 
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wewenang dan tanggung jawab kepada tingkat bawah akan membawa 

hasil positif dalam mencapai tujuan pemsahaan. Pertumbuhan perusahaan 

berkaitan dengan bentuk layanan yang berorientasikepada kebutuhan 

pelanggan. 

Penggunaan teknologi modem dan kpmputerisasi merupakan 

syarat mutlak dalam menjalankan roda usaha. Kepuasan para pelanggan, 

karyawan, mitra usaha, pemerintah, masyarakatdan pemegang saham 

sangat diutamakan. Sumber daya manusia berkualitas, Manajemen 

partisipatif, aktif dan positif, Orientasi kepada kebutuhan pelanggan. 

Penggunaan teknologi modern dan komputerisasi. Kepuasan para 

pelanggan, karyawan, mitra usaha, peme1intah, masyarakatdan pemegang 

saham. 

111.1.3 .. JARINGAN DAN ARMADA 

TIKI memiliki ratusan annada kcndaraan yang tersebar eli seluruh 

nusantara dan mancanegara dengan personil yang berpengalaman. Dengan 

reputasi TIKI selama lebih dari 25 tahun ribuan annada pesawat yang 

menjadi mitra TIKI siap mengantarkan paket kiriman Anda kc seluruh 

nusantara dan mancanegara. 

Garuda Indonesia 

Merpati 

Sempati 

Cathay Pacific 

Pelita 



Mandala 

Bouraqs 

Singapore Airlines 

Emirates 

JAL 

Thai Airlines 

Hercules Charter 

British Airways 

MAS 

Kuwait Air 

Royal Brunei dll. 
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TIKI menggunakan berbagai pilihan annada pesawat yang berbeda 

dengan pertimbangan bahwa paket kiriman Anda tetap berangkat dan tiba 

dengan cepat. Dengan banyaknya pilihan penerbangan setiap hari, tentu 

paket kiriman akan tetap berangkat sesuai jadwal tanpa ada ke khawatiran 

keterlambatan pada satu penerbangan. 

Jaringan TIKI yang sangat luas di scluruh nusantara dan manca 

negara sangat memudahkan Anda dalam mengatasi masalah pengiriman 

paket/dokumen, karena And a cukup berurusan dengan Tl K I yang 

profesional dalam mengatasi kebutuhan pcngiriman paket Anda. 

Dengan reputasi lebih dari 25 tahun, ribuan annada pesawat mitra 

usaha TIKI siap mengantarkan paket kiriman ke seluruh Nusantara dan 

mancanegara. TIKI didukung oleh personil yang sangat profesional, loyal 
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dan berdedikasi tinggi. Lebih dari 75% personil TIKI telah mencurahkan 

tenaga dan pikirannya selama puluhan tahun. Kesetiaan inilah yang 

menjadikan kemampuan TIKI tidak diragukan lagi dalam menangani 

paket kiriman Anda. Melalui pelatihan dan pengembangan personil, TIKI 

tetap memberikan pelayanan terbaik. 

III.1.4. UNIT -UNIT USAHA TIKI 

A. TITIPAN KILAT FORWARDING 

PT TITIPAN KILAT SOEPRAPTO atau PT TKS 

beroperasi sejak Juni 1980. Unit usaha ini menangani segala 

macam barang pindahan dan barang kargo melalui darat dan !aut 

kedalam dan luar negeri , serta konsultasi pengiriman barang

barang yang tergolong berbahaya, pengepakan barang kiriman 

yang sesuai standard ketentuan penerbangan yang berlaku, clan 

penanganan barang kiriman di Bandara SoekamoHatta Jakarta. 

B. TJKI INTERNASIONAL 

PT. CV TITIPAN KILAT melalui divisi TIKI intemasional 

telah sukses selama kurun waktu 15 tahun melayani pengiriman 

dokumen dan paket ke luar negeri. Dengan pengalaman selama 26 

tahun melayani pengiriman domestik TIKI telah menjadi 

pemimpin dalam industri jasa titipan swasta di Indonesia.TIKI 

akan memberikan keuntungan kepada pelanggan bukan hanya 

pengriman tepat waktu akan tetapi keamanan kiriman yang selalu 
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te1jamin .Akhimya kami percaya bahwa kami dapat memberikan 

jaminan yang lebih baik. 

Melalui kerjasama dengan Network lntemational Courier 

PTE LTD (Singapore), Layanan TIKI Intemasional kami meliputi: 

Ekspor: Pengiriman kilat untuk dokumen dan paket ke 

mancanegara. 

Impor : Penanganan bea dan cukai terhadap barang impor . 

Jasa lain-lain. 

PT TIKI Intemational juga memberi perlindungan asuransi 

terhadap barang kiriman. Bila tidak diasuransikan penggantian 

klaim hanya sebesar $lOOper resi. Dapatkan keterangan lebih lanjut 

pada petugas. 

Lamanya waktu pengiriman : 

1 hari, untuk Singapore, Bangkok, Kuala Lumpur. 

2 hari, Hongkong, Taipei, Seoul, Bombay, fv1anila, 

Sydney,London, Paris,Amsterdam, dll. 

C. TIKI WISATA 

Layanan PT.TIKI WISATA mcliputi kegiatan sebagai berikut: 

Pemesanan Tiket 

Dokumen perjalanan 

Tour ke Dalam dan Luar negeri 

Reservasi hotel 

Limousine Service 

Pcrtemuan dan Pameran 



Penjemputan di Bandara, dll 

On Board Courier Services 

111.2. Lokasi Perusahaan 
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PT. TIKI yang berpusat di Jakarta sangat strategis baik ditinjau 

dari sudut lokal yaitu Jakmia dan sekitamya begitu juga nasional. Karena 

dengan Jakarta sebagai basis transit barang -- barang yang berasal dari timur 

dengan tujuan barat. Di Jakarta pula dapat menentukan pembangian jadwal 

semua pemberangkatan barang melalui pesawat udara untuk dalam dan luar 

negen. 

Dalam hal ini kantor pusat PT. TIKI adalah jl. Raden saieh R.aya 

No. 2 Jakarta.Akan tetapi penulis dalam hal ini mengambil data perusahan 

melalui kantor di daerah YOf,')'akarta di j I. Mantri gawen lor no 12 

Yogyakarta untuk kanfinnasi ke kantor pusat. 

111.3. Misi, Visi dan Aksi Perusahaan 

Dalam menjalankan usahanya Pl Tl Kl memiiki banyak kcsamaan 

dengan perusahaan yang sejenis sehingga produk yang ditawarkan kadang 

konsumen menjadi bingung apa perbedaan yang dimiliki oieh PT TIKI . 

Untuk itu perusahaan membuat tuntunan karyawan dan m~rupak<m scbuah 

komitmen perusahaan bagi pelanggan. L'ntuk itu maka PT Tih:lmcmiliki: 
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a. Misi perusahaan yaitu : 

" Bekerja giat penuh keyakinan, disiplin dan jujur untuk 

menjadi yang terbaik dalam layanan jasa titipan yang 

mampu mcmenuhi keing.inan pclanggan ... 

b. Visi perusahaan 

" Menjadi yang terdepan didalam layanan jasa titipan 

yang mcmuaskan pclanggan , karyawan, pcmegang 

saham dan masyarakat umum .. 

c. Aksi perusahaan 

I. Adanya kegiatan yang tcrdepan didalam layanan jasa 

titipan yang memuaskan pelanggan, karyawan, 

pemegang saham dan masyarakat umum. 

2. Meletakkan kepentingan pelanggan diuatas segala -

galanya. 

3. Penggunaan teknologi yang teringerasi. 

4. Manajemen yang partisipasi dan aktif ( tidak otoriter) 

5. Peningkatan kesejahteraan kepada para relasi usaha, 

tennasuk didalmnya para karyawan perusahaan dan 

masyarajkat umum. 
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111.3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah gambaran secara sistimatis tentang 

hubungan kerja sama orang - orang atau lcmbaga dalam suatu organisasi 

khusunya PT TIKI dalam rangka usaha mcncapai suatu tujuan. 

Bentuk Struktur PT TIKI adalah struktur organisasi divi:'.ional 

Dimana setiap kegiatan melaksanakan fungsinya masing- masing. 



DIREKTIJR UT AMA 

Direktur Personalia Direktur PeJaksana 

Ma~er Kepala divisl Kepala Manl\ier Ma~er Personalla Umum Divlsi Keuangan Kredit 
Humas 

Ka kendaraan Kapembukuan 
Ka.SIT 

KAkepegawaian Ka keamanan 

Ka.gedung 

Man~er 
Pemasara 

Kapemannm 

Ka.Agen 

STRUKTUR ORGANISASI 
PT CV TIKI 

Penasehat Tekhnis 

Sekretariat Perusahaan 

M~ Man~er Kepala 
Operasional Peqjualan .... .:~: 

DP 

~EDP 

' Malam 

Ka.cengkareng 

'--~':S.Jntemnsional 



I . 
Money 

Remitance 
Supervisor 

Operasioal :Manager 

1~IKI'S OPEilASIONAL 
STRIJCTURE 

~ ourGOING~--------------~---------- INCOMING 

Headoffl 
Cash 

Accts I 

Regular 
Supervisor 

Hea(J of 
Trame 

Head off 
Credit 
Accts 

c~s 
SupeiVi.sor 

I 

City Courier 
Supervisor 

City Courier 
Supervisor 

I 

I 

o~s 

Supervisor 
I 

I 

Head off 
Night 
Shift 

Regular 
supervisor 

I 

I 

Hea4 of 
Delivery 

I . 
Money 

remittance 
Supervisor 

I 
I 

Headof ] 
Quanlity 
Control 

Head of] 
After 

Sales Serv 

.. l 

:::Transit::: 
····-······-··. 

. ~~P.~iS~r: 



Job description dati struktur organisasi diatas adalah sebagai berikut : 

1. Fungsi dan tugas team secara umum 

1:1 Menetukan arah dan perkembangan pcrusahaan 

1:1 Mcmbuat kebijaksanaan yang bcrsit'at nasional 

1:1 Mengadakan kumjungan kc kantor cabang 

1:1 Memberikan pengarahan teknis dan manajemen kepada cabang 
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1:1 Mengadakan studi atau analisis dalam hal pelayanan, operasional , 

dsb. 

2. Fungsi dan tugas Team secara khusus 

Direktur Utama 

Tugas Utama : 

Membuat keputusan akhir dati suatu kebijakan 

Membawahi: 

a. Direktur Personalia 

Tugas utama : 

Memutuskan hal yang berkaitan dengan kepegawaian 

b. Penasehat Tehnis 

Tugas utama : 

Memberikan kontrol terhadap jalannya operasinal perusahaan 

c. Direktur Pelaksana 

Tugas Utama : 

• Membuat semua kebijaksanaan yang berkaitan dengan hal 

operasional perusahaan 



• Sebagai koordinator TEA!V! manjemen 

• Memberikan masukan bagi s~gala rt:ncana perusahaan 

• Bertindak sebagai direktur harian 

Membawahi: 

a. Sekreariat Perusahaan 

Tugas utama : 

• Mengkoordinasi kegiatan kesekretariatan 
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• Melaksanakan keg(1iatan surat menyurat, agenda, ars1p, 

repreduksi, telek, kawat dan telepon 

• Mengatur rapat kerja perusahaan 

• Membantu dan mengusahakan kelancaran kerja kepala 

operasional 

• Melaksanakan tugas lain yang ditugaskan direktur 

pelaksana 

b. Manajer Personalia 

Tugas Utama : 

• Membuat kebijakan dalam pengembangan SDM 

• Meningkatkan mutu SDM 

• Menyusunan program kesejahteraan karyawan 

• Menyususn program penigkatan produktifitas melalui 

merit system 

• Membina hubungan karyawan 



c. Kepala Divisi Umum 

Tugas Utama : 

• Menyususn program Customer service 
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• Menangani masalah keluhan dan masukan dari 

pelanggan 

• Penaganganan masalah kebutuhan rumah tangga 

perusahan 

• Koordinator TIKI Newsletter 

d. Kepala Divisi Humas 

Tugas Utama : 

• Penyusunan logistik barang masuk dan keluar 

• Mutasi barang keluar 

• Pemenuhan dan pengadaan barang logistik perusahan 

• Pengembalian dan peneriman STT dan SMU 

• Membalas surat menyurat yang berhubungan dengan 

perusahaan. 

e. Manajer Keuangan 

Tugas Utama : 

• Penanganan masala akuntansi pemsahaan 

• Menyususn dan memetapkan tarif 

• Mengadakan pembinaan teknis mengenai akuntansi 

pemsahaan 

• Pengawasan tagihan 
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• Penanganan uang masuk 

• Membuat aturan mengenai LM ( laporan Mingguan ) I 

BT ( Bulanan dan tahunan ) 

f. Manajer Kredit 

Tugas Utama : 

• Menangani pelanggan kredit 

• Memberikan pelayaan yang terbaik kepada pelanggan 

kredit meliputi : 

g. Manajer Pemasaran 

Tugas Utama : 

• penjemputan barang 

• administrasi kredit dan POD ( Prof of 

Delivery) 

• pelayanan customer service 24 jam 

• Mempersiapkan pro!,.rram promosi 

• Menggali potensi perusahan 

• Penagani pengembangan teknologi informatika 

• Pengawasan terhadap jalannya promosi 

• Pengawasan terhdapa control volume penjualan 

• Menjajaki pasar 

h. Manajer Operasional 

Tugas Utama 

• Mengawasi barang masuk dan keluar 
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• Menjawab semua pertanyaan mengenai masalah 

jalannya barang baik keluar dan masuk 

• Membuat kebijaksanaan operasional 

• Pengantisipasi pengembangan sistem operasional 

modem 

• Pengembangan wilayah antar 

i. Mana,jer operasional 

Tugas utama : 

• Merencanakan dan melaksanakan penjualan agar 

diperoleh tingkat maksimal 

• Pengembangan dan pengendalian penjualan, sehingga 

sesuai dengan target penjualan yang ditetapkan 

j. Kepala Divisi EDP 

Tugas utama 

• Pelayanan packing dan penjemputan barang dari 

konsumen 



BABIV 

ANALISA DATA DAN INTERPREST ASI 

Melihat kondisi perusahaan yang dapat dikatakan dalam keadaan yang 

sedang berkembang maka perlu diadakan pembenahan untuk menentukan strategi 

yang dipilih dapat dilihat dari analisa data yang diperoleh dari perusahaan. 

Analisa ini dipergunakan sebagai alat perencanan strategi periode berikutnya 

sehingga tujuan perusahaan untuk merumuskan kcseimbangan keuntungan dan 

memuaskan konsumen dapat dicapai oleh perusahaan. 

IV.l Kondisi Lingkungan El<stern Perusahaan 

Lingkungan ekstem perusahaaan atau luar perusahaaan yang 

mempengaruhi keadaaan perusahaan1 diantaranaya yaitu: 

IV.l.l. Lingkungan Ekonomi 

Secara umum dapat dikatakan bahwa pcrekonomian saat ini adalah kurang 

stabil dimana: 

a. Perekonomian membaik --4 % menjadi I sampai clcngan 0 °/t) 

b. Pemghapusan monopoli dan oligopoli 

c. Semakin banyak produk penganti atau pesaing 

d. Kegiatan pariwisata, hiburan dan belanja makin marak 

e. Urbanisasi dari pedesaan terus bertambah 

f. Muncul kota - kota satelit baru 

1 Team Manajemen PT.TIKI. Hasill~.m>imYII hill.::LCiloto. I'J'J'J 
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g. Makin banyak middleclass family 

h. Makin banyak profesional bam 

1. Penganguran meningkat pesat 

J. Mobilitas masyarakat makin tinggi 

IV.t 2. Lingkungan Teknologi 

a. Teknologi infonnatika dan telekomunikasi 

Intemet merata 

Telpon atau teleconference 

Electronik data interchange 

b. Teknologi dan prasarana tranfortasi 

Cargo aircraff be11ambah, begitu pula dengan bandar udara 

Lintas Sumatra dan Jawa semakin baik 
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Bandara dan pelabuhan semain bcrtambah clan mcningkat 

kapasitasnya. 

Annada !aut dan udara terus mening.kat. 

Dibukanyajalur baru dalam tranfortasi darat, !aut dan udara. 

c. Teknologi perposan 

Laser Sencoring, scanner, barcoding. 

S011ing machine dan labeling machinl'. 

Wrapping, packing (bungkusan, kcmasan ) 
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IV.l 3. Lingkungan sosial dan budaya 

a. Wajib belajar 9 tahun menghapus buta huruf dan semakin banyak 

masyarakat berpendidikan tinggi 

b. Meningkat pendapatan dan makin tinggi konsumsi. 

c. Perubahan budaya dan selera. 

d. Masyarakat lebih menuntut dan vocal. 

e. Perubahan pola pikir. 

f. Ingin lebih dihormati hak asasinya. 

g. Muncul persamaan hak wanita dan pria. 

h. Banyak wanita bekerja. 

1. Semakin sedikit waku tersedia. 

J. Banyak muncuk e- commerce mutilevel dan sebagainya. 

IV.l 4. Lingkungan Politik 

a. Be11ambahnya anggota ASEAN. 

b. Globalisasi perdagangan. 

c. Suksesi kepemimpinan nasional. 

d. Stabilitas politik yang cenderung mcmbaik. 

e. Regional dan intemasional trading blok semakin marak. 

f. Kepastian hukum yang makin baik. 

g. UU no 6 tahun 1994 tentang pos 

h. Keputusan Dirjen 138/1993 ten tang tata cara operasi penerbitan bidang 

postel. · 
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1. Keputusan Dirjen no. 08/ 91 tentang taa cara pelaksanan pengusahaan 

jasa titipan. 

J. Keputusan menteri no. 38/PT.l 02/MPPT - 94 tentang perusahaan 

titipan. 

k. Peran departemen perhubungan menggantikan Deparpostel 

IV.2 Kondisi lingkungan Intern 

Lingkungan intern perusahaan merupakan kondisi di sekitar dalam 

pemsahaaan yang terlibat langsung dengan kinerja perusahaan dan kebijaksanaan 

perusahaan adapun faktor - faktor 2tersebut adalah : 

IV.2.1. Pemasaran 

2 !bit, hal 7 

a. Periklanan dan adverising yang dilaksanakan sudah dilakukan 

secara baik. 

b. Pengembangan promosi dilakukan tents -- menerus sehingga 

konsumen dapat mengetahui produk - roduk yang ditawarkan 

perusahaan. 

c. Pembuatan TIKI Nh'W U~"'J'th'N. yang memungkinkan akan 

dibaca oleh lingkungan luar pcrusahaan. Dan komunikasi 

antar cabang dapat diketahui semua publik yasng 

membutuhkan. 

d. Relationship dimana PT TIKI mempercayai dengan pembinan 

hubungan kcpada pelanggan yang sudah ada akan 5 kali lcbih 
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mudah dibandingkan mendapatkan pelangan barn, dan 

pembinan hubungan kepada pelanggan yang sudah ada adalah 

10 kali lebih mudah dari mendapatkan pelanggan yang pemah 

kita kecewakan. 

IV.2.2. Personalia 

PT TIKI memiliki banyak pegawai diseluruh Indonesia yang 

kadang diantaranya dianggap tidak produktif dan bila dipertahankan maka 

perusahaan akan mengalami kerugian untuk itu maka PT TIKI melakukan 

beberapa langkah yaitu : 

a. Peningkaan Mutu SDM yang mampu bersaing di era 

globalisas malalui : 

Selektif dalam merekrut karyawan barn 

Pelatihan dan promosi jabatan. 

b. Meningkatkan kesejahteraan para karyawan malalui : 

Pemberian upah I gaji tidak kurang dari UMR. 

Mengikutsertakan karyawan dalam program ASKES dan 

J aminan hari h1a. 

c. Melakukan standarisasi dan penyeragaman pelayanan dan 

penampilan meliputi : 

- Pemakaian Istilah seperti : cabang kirim, cabang tujuan dan 

lain sebagainya 
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- Penampilan ( pakaian ke1ja. counter dan lainnya ) dimana 

PT. TIKI untuk setiap cabangnya dapat mengajuykan semua 

kebutuhan rumah tangganya ke TIKI pusat. 

- Penyeragaman pelayanan. Seperti : penenmaan barang, 

pendaftaran, pemberangkatan. 

TV.2.3. Operasi 

a. Standar operasional sejak berubahnya badan hukum PT TIKI 

dari CY mcnjadi PT maka PT. TIKI seluruh wilayah 

melakukan kesepakatan yaitu : 

Cabang utama be11anggung jawab penuh atas pembukaan 

sub cabang, dan seluruh pennasalahaan yang timbul pada 

sub cabang di wilayahnya sam[ai mengakibatkan adanya 

penutupan pada sub cabang tersebut tersebut Cabang 

utama terkait harus mengcover segala pennasalahan I 

pelaksanaan pengantaran ke sub cabang tersebut 

Tidak boleh buka - tutup sub cabang dalam kurung waktu 

yang relatif terlalu pendek. 

Keseragaman atribut perusahaan seluruh Indonesia. 

Pengembalian POD ( Prof Of Delivery ) I konfinnasi status 

kiriman paling lambat 2 hari setelah kedatangan , kecuali 

pada cabang tertentu yang melalui pelabuhan transito. 

Standar pen!:,risian BTTTB ( bukti tanda terima titipan 

barang) dan BTTTU ( bukti tanda terima titipan uang ) 
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Beban pinalti kepada TIKI pusat maupun Cabang apahila 

tidak melaksanakan standar operasional secara utuh dan 

menyeluruh atas setiap kerugian yang timbul. 

b. pengembangan wila:yah antar 

Sesuai dengan SPK ( kesepakatan Pe1janjian Keagenan ) bahwa 

hak otonomi daerah sub cabang dapat dialihkan ke cabang 

utama yang lain engan persetujuan kantor pusat jakarta 

Pcningkatan sub cabang menjad i cabang utama 

Biaya transit dan biaya penerus sebesar I~p. I 00 diatas SMU ( 

surat muatan udara ) 

Pengembangan wilayah antar tidak berdasarkan letak geografis 

te11entu 

Penetapan tarifharus serendah mungkin 

IV.3. Analisa Rasio 

Untuk melihat kondisi keuangan penulis mengunakan analisa rasio yang 

diolah berdasarkan neraca dan laporan mgi laba perusahan pada tiga tahun 

tarakhir. Anaisa ini digunakan untuk mengatahui keunggulan intem perusahaan 

dibidang keuangan. 

IV.3.1. Rasio likuiditas 

a. Current Ratio = 
Aktiva lancar 
-----X100% 
Hutang Jancar 
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3.124.303 
CR Tahun 1997 ~ \: I 00~~, 

2.176.688 

115,00% 

4.233. 249 
CR Tallun 1998 = \:100% 

1.593.414 

265,(>7% 

6.741.703 
CR Tahun 1999 \: I 00% 

2.637. 135 

255,64 %) 

Kas + Efek 
b. Cash Ratio X I 00% 

Hutang Lancar 
174 .600 + 678.200 

Cash Ratio Th .1997 = X 100% 
2.716.688 

852.800 
XlOO% 

2.716.688 

= 31,39%. 

209.100 + 873.000 
Cash Ratio Th.1998 = ------ XlOO% 

1.593.414 

1.082.100 
X 100% 

1.593.414 

67,91% 

349.578 + 1.544.865 
'•· · .. 
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Cash Ratio Th. 1999 = 

2.637.135 

1.887.4-n 
X 100% 

2.636.891 

71,58% 

c. Worl{ing Capital Akt. Lancar llutang lancar 
To Total Asset l{atio ' X I 00 %> 

Jumlah :\ktiva 

3.124.303 -- 2.716.688 
WCT A Tahun 1997 X 100% 

14.077.635 

2,89% 

4.233.249- 1.593.414 
WCT A Tahun 1998 X 100% 

16.930.850 

15,59% 

6.341.703.-2.636.891 
WCT A Tahun 1999 X 100% 

21.552.985 

17.18% 

IV.3.2 Rasio Leverage 

Total Hutang 
a. Total Debt to Equity = X 100% 

Ratio Modal Sendiri 

3.357.895 
TOE Tahun 1997 ------ X 100% 
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6.000.000 

7.0 I 0.760 
TDE Tahun 1998 

6.000.000 

'' 116,85% 

5.671.000 
TOE Tahun 1999 X 100% 

6.000.000 

94,52% 

Total Hutang 
b. Total Debt to Total Asset = X 100% 

Ratio Total Aktiva 

3.357.895 
TDT A Tahun 1997 X 100% 

14.057.635 

23.88% 

7.010.760 
TDT A Tahun 1998 X 100% 

16.930.850 

41,41 % 

5.671.000 
TDT A Tahun 1999 X 100% 

21.552.985 

= 26,31% 



IV.3.3 Rasio Rentabilitas 

a. Rate Of Return EAT 

Total Aktiva 

1.870.260, II 
ROA Tahun 1997 = ------

14.057.635 

I 3,30% 

2.013.410,95 
ROA Tahun 1998 = ------

16.930.850 

13,83% 

1.183. 760,13 
ROA Tahun 1999 = ------

21.552.985 

= 5,49% 

b. Rate of Return 
on Equity = 

ROE Talmn 1997 = 

ROE Tahun 1998 = 

EAT 

Modal Sendiri 

1.870.260,11 

6.000.000 

31,17% 

2.013.410,95 

6.000.000 

= 33,56% 
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X 100% 

X 100% 

X 100% 

X 100% 

X 100% 

X 100% 



ROE Tahun 1999 = 
1.183. 760,13 

6.000.000 

19,73% 

TABEL 2 

Hasil Analisa Rasio 

X 100% 

Tahun 1997 sampai 1999 

KETERANGAN 1997 1998 
1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio 115,0% 265,7% 
b. Cash Ratio 31,39% 67,91% 
c. Working Ratio 2,89% 15,59% 

2. Rasio Leverage 
a. Total Dept to Equity Ratio 55,97% 116,85% 
b. Total Dept to Assets Ratio 23,88% 41,41% 

3. Rasio Rentalibilitas 
a. Rate of Retum On Total Assets 13,30% 13,83% 
b. Rate ofRetum On Total Equity 31,17% 33,56% 

-----·-·------------------- ---------·····------ -· -····-
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' 1999 I 

i 255,6% 
71,58% 
17,18% 

I 

; 94,52% 
. 26,31% 

. 5,49% 
JC).7J o/o 

Dari hasi1 analisa ratio yang telah clilakukan oleh perusahaan clapat 

digambarkan sebagai berikut : 

1. Rasio likuiditas 

- Current Ratio 

dari tabel trunpak Current Ratio perusahaan tahun 1997 : I 15, 00% , tahun 

1998 : 265, 67 %, tahun 1999: 254,62 °'o 

hal ini membuktikan bahwa perusahan tiap tahunnya makin tinggi 

kemampuannya dalam melunasi hutang jangka pendeknya. 
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-Cash Ratio 

Dari tabel dapat dilihat tahun 1997 : J I ,3 9 %, tahun 1998 : 6 7, 91 %, tahun 

1999:71,58% 

Dari ini terlihat bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang mcningkat 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera di uangkan 

-Working Ratio 

Dari tabel terlihat tahun 1997 : 2,89 %, tahun 1998 : 15,59 %, tahun 1999 : 

17,18%. 

Hal ini menunjukkan likviditas perusahan sudah cukup baik berada diatas 

rata - rata per tahunnya. 

2. Rasio Leverage 

- Total Dept to Equity Ratio 

Total Debt to Equity Ratio menunjukkan tingkat aktivitas perusahan sudah 

baik walaupun teijadi penurunan mulai dari tahun 1997 : 55,97 % ke tahun 

1998 : 116,85 %, tetapi pada tahun 1999 tetjadi peningkatan kembali menjadi 

94,52 %. 

-Total Dept to Asset Ratio 

Angka - angka ini menunjukkan jumlah mod~! perusal~aan masih berada 

diatas jumlah hutang, sehingga kegiatan perusahaan dapat dikatakan dalam 

. taraf yang aman yaitu tahun 1997 : 23,88 %, tahun 1998 : 41 ,41 %, tahun 

1999: 26,31 % 



3. Rasio rentabilitas 

-Rate of Return on Total Assets 

Dilihat dari tingkat rentabilitas, pemsahaan sudah cukup baik, dimana 

terjadi peningkatan pada talnm 1997 : 13,30% dari tahun 1998 : 13,83 % 

meskipun tahun 1999 sebesar 5,49 %. 

- Rate of Return on Equity 
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angka - angka ini menunjukkan kemampuan perusahan dalam 

menghasilkanlaba atas modal ke1ja yang digunakan yaitu pada tahun 1997 : 

31,17%, tahun 1998:33,56%, tahun 1999: 19,73%. 

IV.4. Analisa Dengan Menggunakan SWOT 

Berdasarkan kondisi lingkungan ekstem dan I ingkungan intern perusahaan 

maka analisis SWOT ( Strengt, Weaknesses, Opportunity, Threat untuk 

mengantisipasi posisi perusahan ditengah persaingan adalah : 

IV.4.1. Strength I kekuatan I daya jual yang dimiliki TIKI 

a. Kepercayaan 

b. Kebiasaan I tradisis turun mcnurtlll 

c. Jaringan dan pelayanan 

d. Berpengalaman 30 tahun 

e. Tidak bertele ·- tcle dalam pcnanganan klaim 

f. Hubungan baik dengan pelanggan 

g. Tepat waktu 

h. Aman 



1. Diskon yang tinggi 

J. Reputasi 

k. Ragam layanan 

1. Nama besar TIKI 

m. Seting muncul Di Teve 

n. TIKI perusahaan pribumi 

o. Harga terjangkau 

p. Promosi 

q. Salah satu pioner dalam industri jasa titipan 

IV.4.2. Weaknesses I l<elemahan perusahaan 

a. Belum tercapai keseragamamdi seluruh Indonesia 

b. POD (prof of delivery ) masih sering terlambat 

c. Sumber daya manusia yang tidak terlatih 
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d. Hubungan komunikasi Via tclepon eli TIKI kantor pusat 

sering sangat sulit 

e. Kidman sering nyasar 

f. Sering salah antar karena nama kota yang sama 

g. Berat kiriman sering kurang khususnya untuk tujuan 

Jayapura 

h. Kantor pusat tidak bisa menge1jkan kiriman - kiriman 

besar 
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1. Merasa dirugikan nama TIKI dipakai TIKI JNE ( jalur 

Nut,rraha Eka kurir ) 

J. Kiriman kediri nyasar ke kendari 

k. Pembungkus tidak standar dengan penerbangan 

I. Packing peti tidak baik 

m. Kiriman regular sring terlambat 

n. Pelaksanan penepelan label tidak konsisten 

o. Kiriman antarajakarta ke palangkaraya tidak bisa langsung 

p. Balik papan bontang tidak bisa satu hari dalam kiriman 

ONS ( over night service ) 

q. Kemacetan pelabuhan transito 

r. Keberadanan TIKI daerah pelososk tidak di ketahui 

s. Sering buka tutup sub cabang 

t. Penentuan biaya penerus ( HP ) yang tidak ada dasarnya 

u. Seringnya catam<1 cabang utama melakukan 

poengiriman melalui ekpcdisi lain 

v. lnfonnasi yang diterima olcll \:abang dari kantor pusat 

sering salah khususnya bagian ··-· bagian operasi 

w. Penulisan alamat tujuan k urang I engkap 

IV.4.3. Opportunity I peluang yang dapat diambil 

a. Penjualan langsung kepada \\akil - wakil PEMDA 

b. Adanya otonomi daerah 



3 lbit, hal II 
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c. Pengiriman uang bisa di1akukan dengan cepat dengan 

adanya intemet 

d. kerja sama timbal balik antara pusat dengan cabang dalam 

hal penjualan 

e. TIKI melakuklan pengantaran Via darat khusunya untuk 

tujuan pulau Jawa 

f. TIKI Wisata sebagai salah satu sumber altematif untuk 

penunjangan perkembangan TIKI 

IV.4.4. Thereat I ancaman yang dihadapi perusahan 

a. Keadaan dan kondisi keamanan di tanah air seperti :Banda 

Aceh, Ambon, dll 

b. Keamanan di bandara yang masih banyak tikus 

c. Banyak mennunculan kurir asing yang masuk indonesia 

d. Ancaman daTi TIKI JNE ( Jalur nugraha Eka Kurir ) 

e. Kemunduran dalam pelaynan ONS (Over Night Service) 

f. persaingan tarifyang semakin tajam 

g. PT. Pos menjual harga lebih murah 

h. EMKU ( Ekspedisi Muatan Kapal Udara) 

1. Perusahaan Travel ken.~na menjualk paket sesuai dengan 

SMU ( Surat Muatan Udara ) bcgitu pula perusahaan bis 

J. Perkembangan ekspedisi darat 3 
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IV.5. Analisis Faldor Eldemal 

Untuk rnengetahui bahwa perusahaan memiliki peluang serta 

menanggapi ancaman maka disusun berdasarkan seberapa besar tingkat 

pengaruhnya terhadap perusahaan yaitu : 

TABEL3 

MATRIK EFAS 

FAKTOR STRATEGIS BOBOT RATING SKOR 

EKSTERNAL 

---~---------··-·----------- -- ----- -- ----------------------- --- -----~------ - -·- -----·--· -

PELUANG: 

·:· Kemajuan teknologi pengiriman 0,15 4 0,6 
·:· Kemajuan kebudayaan dan pol a 0,2 4 0,8 

pikir masyarakat 
·:· Jalur tranfortasi yang lancar 0,1 3 0,3 
•!• Otonomi daerah 0,15 3 0,45 
•!• Pembentukan wilayah wilayah baru 0,03 3 0,09 

di tanah air I 
I 
I 

ANCAMAN: i 

•!• Keadaan daerah yang kurang aman 0,05 I ' 0,1 
•!• Penjagaaan Bandara yang kurang 0,02 I 0,04 
•!• Muncul pesamg baru dari ; 

perusahaan luar dan dalam negeri 0.1 I 0,1 
·:· Persaingan harga yang ketat 0,1 I 0,1 
·:· Peraturan pemerintah terutama 

tentang PT. POS Indonesia 
I 

0,05 2 0,1 
•!• Angkutan penum pang menambah \ 

layanan titipan paket ! 0,05 2 0,1 
I 

., 

I I r---·--·· ·- -------------------·------ --

TOTAL ' 
I 1.0 I 2,78 

i ' 
---- ·--- ---- J ____ ...,..._......,.... _ _...., .. ......,..._ .. __ ...,..._. __ -.-_ 
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Keterangan : 

Pemberian bobot mulai dari 1 ,0 (sangat penting sampa1 

dengan 0,0 ( tidak penting) 

Rating diberikan berdasarkan tingkat pengaruh faktor tersebut 

terhadap perusahaan yaitu : 

4 = sangat baik 

3 = diatas rata - rata 

2 = rata - rata 

1 = dibawah rata- rata 

keadaan diatas diambil berdasarkan analisa lingkungan ektemal yang 

diumtkan berdasarkan keadaaan yaitu : 

a. Faktor Ekonomi 

Peluang = Bobot (0, I), Ranking 4 dikarenakan : 

Kenaikan penclapatan mayarakat 

Daya beli masyarakat meningkat ,. 

Ancaman = Bobot ( 0,15 ), Rangking. I .2dikarcnakan: 

Semakin banyak pilihan dari jasa pcngganti yang mcnawarkan 

fasilitas yang lebih dari perusahaan pcsaing. 

Armada angkutan menambah fasiltas layanan kcpada 

konsumen tidak hanya penumpang. melainkan barang. atau 

paket 
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b. Faktor Teknologi 

Peluang = Bobot (0,3 ), Rangking 4,3 dikarenakan 

Kemajuan teknologi secm·a langsung mempengaruhi sektor 

kehidupan manusia untuk melakukakm1 hal rumit menjadi 

sederhana. 

Teknologi dan prasarana tranfortasi yang semakin baik. 

Ancaman = Bobot ( 0,07), Rangking 1 dan 2 karena 

Teknologi meningkat dengan pesat sehingga jasa dan fasilitas 

yang ditawarkan perusahaan akan capat sekali usang. 

Bandara dan pelabuhan semakin meningkat kapasitasnya 

sehingga kontrol keamanan kurang te1jamin. 

c. Faktor Sosial dan Budaya 

Peluang = Bobot (0, I ), Rangking 4 dikarcnakan 

meningkatnya pola pikir masyarakat 

perubahan kebudayaaan masyarakat yang menuntut sedikit 

waktu dengan basil yang maksimal. 

Ancaman = Bobot (0,05), Rangking I dikarenakan 

masyarakat berpi'kir kritis clan mcnuntut jasa atau produk yang 

murah akan tetapi dengan fasilitas yang lebih 

d. Faktor Politik 

Peluang o= Bobot (0, 13 ), Rangking ~ dikarenakan 

Kepastian hukum yang makin baik ditanah mr terutama 

delegasi wewenang ke daerah 
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kemungkinan pembentukan \\ ilayah baru oleh pcmcrintah 

sehinggga perusahaan, dapat menambah wi !ayah operasi 

perusahaan. 

Ancaman =Robot ( 0,1 ), Rangkin~ 2 dikarenakan 

pemerintah mengeluarkan peraturan untuk proteksi PT. Pos 

Indonesia dan merupakan salaiJ satu Monopoli pemerintah 

dalam bidangjasa pengantaran. 

Stabilias politik yang kurang baik sehingga keamanan derah 

kurang te1jamin. 

Dari hasil analisa diatas maka hasil perhitungan Bobot dikalikan dengan 

Rangking sebesar 2,78 dimana perusahaan berada pada posisi rata - rata. 

Keadaan ekstemal sangat mempengaruhi kebijakan perusahaan sehingga dengan 

analisa diatas dapat dikatakann bahwa perusahaan mempunyai peluang yang 

sangat besar dimasa yang akan datang. Untuk menjamin terselenggaranya 

kegiatan perusahaan maka perusahaan tetap mengikuti perkembangan dan 

keadaan saat ini terutama perlu mengatasi pembahan - perubahan yang terjadi di 

luar pemsahaan hal ini akan menentukan keberhasilan PT. TIKI Yogyakarta. 
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IV.6. Analisis Faktor Internal 

Untuk mengetahui adanya kekuatan dan kelemahan perusahaan maka 

perlu dianalisa berdasarkan tingkat pentinb'Ya yaitu : 

TABEL 4 

MATRIK IFAS 

FAKTOR STRA TEGJS BOBOT RATING SKOR 

INTERNAL 

·:· Reputasi yang baik 0,2 4 0,8 

•!• Harga te1jangkau 0,05 3 0,15 

•!• Pengendaliaan baik 0,1 3 0,3 

•!• Iklan dan promosi 0,05 I 0,1 

·:· Ragam dan pilihan layanan 0,2 4 0,8 

KELEMAHAN: 

•!• Keseragaman kurang 0,1 I 0,2 

•!• Sumber day a man usia yang j 

kurang terlatih 0,05 3 0,15 

·:· Ams infonnasi tidak lancar 0,15 0,15 

•!• Penetapan standar operasional a 0,1 0,1 

TOTAL I 
I 
I . - .. -- --- ---·-~--------

1,0 ' 2,75 

---··----------
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Keterangan 

Analisa faktor - faktor diatas dilakukan dengan cara yang sama 

terhadap analisa faktor ekstemal akan tetapi berdasarkan analisa 

lingkungan internal perusahaan yaitu : 

a. Faktor Pemasaran 

Kekuatan = Bobot (0,25), Rangking 4,2 , hal disebabkan oleh 

Perusahaan mendapatkan kepercayaan yang baik dari kalangan 

masyarakat dan pemerintah. 

Iklan dan promosi yang clilakukan perusahaaan sangat 

mendukung keberhasilan perusahaan. 

Kelemahan (0, 1), Rangking 2 disebabkan 

Perlu peningkatan Advettaising terutama di daerah- daerah 

atau cabang dan sub cabang. 

b. Faktor Personalia 

Kekuatan = Bobot (0, I), Rangkin!! -I 

Penyeragaman layanan tcrhadap konsumcn merupakan hasil 

dari pembinaan dan pelatihan tcrhadap ka1yawan d;:m starr di 

perusahaan. 

Kelemahan = Bobot (0,5 ), Rangkin!! :; karen a 

Perusahaan terutama didaerah tidak memiliki sumber daya 

yang terlatih terutama dibidan!! pcningkatan teknologi 

perposan. 

·!: 
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c. Faktor Operasi 

K.ekuatan = Bobot (0, 15), Rangking 4,3 

Perusahaaan dalam memberikan fasilitas dan layanan kepada 

konsumen menetapkan beberapa pilihan sesuai dengan jcnis 

kepentingan barang tersebut. 

Pilihan layanan disesuai dengan tafifyang berlaku pula 

Kelemahan = Bobot (O,l ), Rangking I karena 

Penetapan kebijaksanaan disetiap cabang terutama cabang 

utama di daerah berbeda - becla sehinggga seJ_-ing konsumen 

merasa kecewa dikarenakan peraturan yang berbeda tersebut. 

Dari analisa internal faktor tersebut maka basil dari penjumlahan antara 

bobot dikalikan dengan ranting adalah : 2,75 

Perusahaan PT.TIKI dilihat dari analisa diatas memiliki kekuatan terutama 

dalam bidang pemasaran. Konsumen tetap me1npunyai kcpercayaan yang. tinggi 

terhadap perusahaaan walaupun banyak timbul pcrusahaan pcsaing. yang 

menawarkan jasa yang lebih. Kekuatan pcmasaran ini ditambah lagi dcngan nama 

" Titipaan Kilat " maka orang mengerti balm a pcrusahaan ini menawarkan jasa 

titipan secara cepat. Untuk itu perusahaan harus menjaga image tersebut dengan 

pelayanan yang maksimal sesuai dengan ani nama tcrscbut. 

Dalam bidang operasional kekuatan perusallaan dalam mengembangkan 

teknologi dan sumberdaya masih dalam keadaaan baik dengan adanya kcinginan 

perusahaan untuk memanfaatkan fasilitas yang sesuai dengan jaman. 
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Dengan hasil analisa kedua faktor diatas maka dapat diketahui faktor 

ekstemal lebih berpengamh terhadap posisi perusahan pada saat ini dengan cara 

memasukakan keadaan diatas kedalam mahik analisa intema dan ektemal faktor 

yaitu: 

Baris dari matrik merupakan hasil perhitungan dari angka - angka 

analisa faktor internal yaitu sebesar 2, ... yang berada pada posisi rata

rata. 

Sedangkan hasil dari analisa faktor ekstemal atau tabel EF AS 

berada pada kolom dari matrik. Dengcm angka 2,5R berada 

pada posisi rata - rata. 
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TABEL5 

INTERNAL DAN EKSTERNAL MATRIK 

TOTAL SKOR FAKTOR STRATEGI INTERNAL 

KTIAT RATA-RATA I.F.MAH 

4,0 3,0 2,0 1.0 

I II HI 

TINGGI PERTUMBUHAN PERTUMBUHAN PENCIUTAN 

TOTAL 
SKOR 
STRATEGI 
EKSTERNAL 

~.0 

MENENGAH 

2.0 

RENDAH 

1.0 

IV 

STABILITAS 

VII 

PERTUMBUIIAN 

v···· .. , .... 
PERTUMBUHAN VI . · ...... •· 

PENCIUTAN 

STABILI TAS 

v Ill IX 

PERTUM BUll AN LIKUIDASI 

Dari tabel terlihat perusahaan berada pada posisi pcrtumbuhan dimana 

Strategi yang yang tepat untuk pe11umbuhan yaitu konsentrasi melalui intcgrasi 

horizontal atau stabilitas. Perusahaan dengan kekuatan yang ada seharusnya 

dapat mengubah strategi bisnisnya dari fokussing ke pcningkatan. efisicnsi. dan 

pen gem bangan perusahaan. 



PELUANG 
•!• Kemajuan kebudayaan dan 

pola pikir masyarakat 
•!• Kem~juan teknologi 

pent,Iiriman 
•!• Jalur tranfortasi yang 

lancar 
•!• Otonomi daerah 
•!• Pembentukan wilayah 

wilayah baru di truwh air 

ANCAMAN 
•!• Persaingan harga yang 

ketal 
•!• Muncul pesaing baru dari 

perusaham1 luar dab dalam 
neg en 

•!• Angkutan penumpang 
layanru1 titi pan 

•!• 

·:· 

menambah 
paket 

Penjagaaru1 
kurang 
Keadaan 

Bandara 

claerah 
kurang amm1 

~·ang 

~·ang 

•!• Peratur<Ul pcmcrintah 
terutama tentang PT. POS 
Indonesia 

TABEL 6 

MATRIKSWOT 

KEKUATAN 
•!• Reputasi yang baik 

·=· Ragam dan pili han 
layanru1 

·:· Pengendaliaan baik 
•!• Harga te~jangkau 
·:· !klan dan promosi 

STRATEGI SO 
•!• Meningkatkan pci~Ymlan 

y<mg lebih profesional 
•!• Pembinaan hubungan 

yang baik I kerja sama 
dengan pihak 
penerbru1gan. 

STRATEGI ST 
•!• Penyesuai taril' 
•!• Perluasan daerah :llltar 
•!• Peningkatrul rag:tm 

Ia~ ;uwrl 
•!• Penetapan sister ( ·omp~n,· 
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KELEMAHAN 
·:· Keseragaman kurang 
·:· Arus informasi tidak 

ian car 
•!• Penetapan standar 

operasional 
•!• Sumber day a man usia 

yang kurang terlatih 

STRATEGI WO 
•!• Peningk~tan kualitas 

SD\1 
•!• i'vlodillk<tst 

menanfaatan stransito 
•!• Pemanf:t:llan teknologi 

STRATEGI WT 
•!• kebijaksanaru1 daerah 

untuk penentapan 
standar uperasi Yang 
ll'jl:ll 

•!• Ku~litas dm1 mutu 
pel a~ aaan 'ang lebih di 
tingkatk<Ul 



82 

Dengan kondisi perusahaan yang terdapat pada matrik SWOT maka perusahaaan 

pada saat ini : 

a. Kesempatan Perusahaan 

Pemsaahaan berdasarkan analisa SWOT 

menunjukkan adanya peluang untuk tumbuh dan berkembang 

dimasa yang akan datang. Secara ekstern meskipun tidak 

semuanya menguntungkan perusahaan naniun ada beberapa 

faktor yang dapat membantu perusahaan untuk berkembang. 

Kemampuan konsumen yang meningkat dari tahun ke tahun 

yang terjadi akibat adanya perkembangan penduduk yang 

meningkat diset1ai dengan peningkatan pendapatan penduduk 

b. Kemampuan Perusahaan 

Perusahaan dalam anal is a S \VOT menunj ukkan 

kemampuan untuk bertahan dan ml!ngikuti arah perkembangan 

Jaman. Perusahaan dapat memfaaatkan perubahan kondisi 

ekstem untuk tumbuh dan berkembang pada masa yang akan 

datang. 

Dalam mencntukan bahwa perusahaan merniliki kekuatan internal yang 

baik maka harus ada analisa kckuatan intenal yang lain yaitu guna mcmungkinkan 

tindakan perusahaaan kearah yang baik. Hal ini dapat dilakukan melalui matrik 

space analisis. 



POSISI FAKTOR 
STRATEGI INTERNAL 

KEKUATAN KEUANGAN (KV): 

·:· Likuiditas 

•!• Leverage 

·:· ROA 

·:· ROE 

·:· Pertumbuhan penjualan 

KEUNGGULAN KOMPETITIF 

( KK): 

·:· Pelayanan memuaskan 

•!• Reputasi baik 

•!• Pengendalian baik 

•!• Tarifmahal 

•!• Kepercayaan konsumen 

KU: 15/5 =3 
KK: -14/5 = -2,8 

TABEL7 

MATRIK SPACE ANALISIS 

! 

RATING 
POSISI FAK TOR 

.-KSTERNAL STRATI.:.GI E 

-----------

3 

2 

3 

3 

4 

15 

-2 

. -3 

" __ , 
i 

-3 : 

" __ , 

--- -----··-- ·----··-----1 

-14 I, 

STABILITAS 

LINGKUNGAN BISNIS ( SL) 

1an kebudayaan 

besar 

·:· 
•!• 

•!• 

•!• 

·:· 

Perubal 

!\am a 

Pcrsain 

Kema.i L 

Ragam 

gan tinggi 

1an teknolog1 

layanan 

KEKF-\T.\.'i 1\ IH.'STRI ( Kl ) 

·:· 
·:· 
•!• 

·:· 
•!• 

PL·manl iwtan tcknologi 

k laba tinggi Prospc 

Pcning katan SD\1 

Potcnsi penumbuhan 

kalan pasar 1\·ning 
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RATING 

I 
I 
I 
( 

-2 

-I 

-2 

-2 

-3 
··-·------

-1 0 

2 

3 

4 

3 

4 

16 
..j__ ____ 

--··- --4'-··--------
I 

... -------------------------------11 

! 
' 

!SL:-10 5 cc - ') 

i Kl: l<1 5 I ·-· , ) _, __ 
i 
I 

-----·-------
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Keterangan 
Pemberian rangking berdasarkan tingkat pengaruhnya dimana 

untuk kekuatan keuangan diberi nilai positif sedangkan keunggulan bersaing 

bersifat negatif. Kekuatan industri diberi nilai positif dan stabilitas lingkungan 

diberi nilai negatif dalam urutan rangkint,>nya. 

15 -I 0 
Y = (sumbu vertilial ) = KU + SL = - + = 3 + -2 =I 

5 5 

-14 16 
X= ( sumbu Horizontal)= KK + Kl =- + = -2,8 + 3,2 = 0,4 

5 5 

jadi, titik potong kedua sumbu yaitu : ( 0,4 , I ) 

v 

( 0,4 ' 1 ) 
~--, 

KONSEJ{VATIF AGRESIF 

DEFENSIF COMPETITIF 

> 
•••••••••• ••••••• X 
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Dari tabel terlihat bahwa arah perusahaan untuk selanjutnya 

dimana perusahan memiliki kekuatan yang sangat baik yaitu dari kekuatan 

keuangan perusahaan. Perusahaan dapat bersaing dengan baik sehingga 

keuntungan dapat dioptimalkan. Tindakan yang cukup agresif untuk merebut 

pasar perlu dilakukan. Karena perusahaari yang selama ini hanya mengandalkan 

produk dengan fasilitas yang sudah ada maka untuk selanjutnya pemsahaan dapat 

melakukan peningkatan dan perubahan kearah yang lebih baik dengan kekuatan 

yang demiliki oleh perusahaan pacta saat ini. mengadakan perubahan terutama 

dalam kebijakan bisnisnya yang menyangkut peraturan clan layanan disegala 

bidang. 

Sesuai dengan tujuan utama perusahaan yaitu membedakan diri terhadap 

perusahaan pesaing, hal ini juga dalam rangka mcningkatkan keunlungan dan 

pengembangan perusahaan. Strategi yang selama ini dit~..:rapkan okh pcrusahaan 

yaitu focussing dengan konsentrasi terhadap layanan jasa titipan bcrupa paket 

kurang optimal dalam mencapai tujuan tcrscbut. 

Dengan mclihat posisi pcrusahaaan yan!! scbcnarnya dimana pcntsalwaan 

berada pacta posisi pertumbuhan dengan kekuatan intemalnya maka stratcgi lama 

dapat berubah yaitu konsentrasi melalui integrasi horizontal clengan tinclakan 

agresif climana Iebih eli tingkatkan kegiatan pengembangan jei1is layanan dan 

pe1tambahan wilayah antar. 

Selain itu perusahaan juga harus melakukan perombakan disegi intemal 

dengan perubahan sistem operasi dan peningkatan mutu sumber daya man~1sia. 

Peningkatan intemal perusahaan harus dibarengi dengan kebijaksanaan 
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menyeluruh terutama didaerah yang nantinya penyeragaman dan em khas 

PT.nKI akan terlihat dibandingkan dengan yang lain. 

IV.7. Alternatif strategi 

Altematif strategi yang dapat diambil oleh PT TIKI yang akan 

dilaksanakan sebagai usaha mempertimbangan kondisi perusahaan tersebut dari 

kondisi ekstem dan kondisi intem pemsahan adalah : 

IV.4.1. Customer 

Di dalam melayani konsumen PT. TIKI berusaha untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitasnya sehingga konsumen 

merasa puas atas layanan yang diberikan oleh perusahaan. 

Di dalam peningkatan pclayanan perusahaan 

mengembangkan beberapa bidang yang masill crat 

hubungannya dengan paket 1\iriman scperti layanan pacl\ing 

danjuaga travel yaitu PT TIKI WISAI'A. 

Dalam hal kemajuan teknnlogi internet khl1~usnya E -

Commerce pcrusahan men gem ban gkan beberapa cara 

pembayaran atau dikenal dengan radio clik dengan cara km1u 

kredit dan membuatan TIKI f> .• f YMhN/' ( pengembangan 

dari layanan kiriman uang ). 
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IV.4.2. Competition ( persaingan ) 

Perusahaan dalam penentuan tari f akan lebih bersaing terutama 

pacta perusahan yang sejenis untuk masa yang akan datang. 

Dalam hal pengantaran dan penyampaian barang dan uang 

perusahaan mengembangkan daerah jangkannan kedaerah 

menjadi lebih luas sehinga akan secepat mungkin dengan cara 

apa pun sesuai dengan janji kepada konsumen. 

Sering te1jadinya kehilangan atas barang maka perusahaan 

meningkatkan pengawasan dan pengamanan yang lebih baik. 

IV.4.3. Corporation ( perusahaan ) 

Perusahaan dalam usaha pcnyeragaman pelayan mcnetapkan 

beberapa peraturan yang tertulis dalam standar opcrasinnal. 

Kebijaksanaan perusahaan terutama pusat untuk 

menginfonnasikan suatu kcadaan atau wilayah ke sduruh 

catama akan lebih cepat. 

Keputusan atas masalah ganti rugi atas barang hilang antar 

catama dan pusat akan lebih ccpat dan baik 

Perusahaan akan melakukan meyeleksian tenaga ke1ja untuk 

mcrekrut karyawan yang sesuai dengan bidang yang akan diisi. 

Peningkatan sumber daya manusia merupakan hal yang sangat 

penting bagi kcmajuan pcrusahaan maka untuk karyawan 
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pemsahan melakukan training dan pelatihan untuk pusat dan 

daerah. 

Altematif ini tidak lepas dari alasan - alasan yang memperkuat strategi 

tersebut berupa : 

•!• kekuatan keuangan (Analisa Rasio) 

•!• Dari analisa SWOT, IF AS. clan EF AS bahwa perusahaan 

memiliki peluang (teknologi dan ekonomi) dan kekuatan 

(adanya Keleluasaan dalam mclakukan ekspansi atau 

perluasan peri.tsahaan. 

•!• Keinginan perusahaan untuk mclakukan pembenahan rasilitas 

yang ada terutama pengemb<mgan karymvan dan struktur 

organisasi 



PESAING 

•:• Dari Telekomunikasi 
•:• Dari Perposan 
•:• Dari Freight Forwarder 
•:• Dari Pemsahaan 

Angkutan 

corporation 

GAMBAR6 
Formulasi Strategi Yang Digunakan 

customer 
FAKTOR PENENTU PESAING 

•!• K walitas pengiriman 
•!• Ketepatan waktu 
•!• Kemudahan 
•!• Berdasarkan jaringan 

lay an an 
•!• Pengalaman 
•!• Hubtmgan baik 
•!• Reputasi 

competitif 

Usaha dari pent.yahaan untuk membedakan diri dari pesaing dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki guna melayani 

---1--------- ,_,_.;]_ , _ _ _:,_ J_l ---- 1.: •. _, __ ·--- --- --~ __ ,_- ------ - J __ 

89 
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IV.8. lmlementasi Strategi 

yaitu : 

Implementasi yang digunakan perusahan 111cliputi beberapa kebijaksanan 

I. Kebijaksanaan pemasaran dengan tetap mempertahankan 

kepercayan yang diberikan oleh konsumen. Tetap menjaga 

hubungan kerja sama dengan pihak luar. 

2. Kebijaksanaan sumber daya manusia perusahan hendaknya 

meningkatkan mutu pendidikan kmyawan dengan pelatihan. 

3. Kebijaksanan operasional perusahaan tetap berpegang pada standar 

operasional perusahaan. Sehingga pelanggan merasa semua 

pelayaaan di semua daerah akan sama dan seragam begitu juga bagi 

catama mempunyai pedoman operasional yang sama. 

4. Kebijaksanaan keuangan ketmtungan perusahaan dalam jangka 

panjm1g yaitu laba perlu di tingkatkan. 

IV.9. Proyeksi keuangan 

Untuk meramalkan kondisi keuangan pada tahun - tahun mendatang yang 

mengacu pada hasil evaluasi talnm lalu. Untuk proyeksi keuangan ini di gunakan 

data keuangan tahun 1997 sampai dengan tahun 1 999 antara lain : 

IV.5.1. Laba kotor 

Y=a+b.x 

Keterangan : 
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Y = Laba kotor pada tahun tertenlu 

a == lab a kolor tah un dasar 

X = periocle waktu~ 

!Vletode ini didasarkan pad a laporan Rugi /I ,aba yang diambil clari 

perusahan selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 

sebagai berikut : 

TABEL 8 

Laba Kotor 

TAHUN y ( Rp) X 

1997 2.869.180 0 
1998 3.232.755 I 
1999 4.310.271 2 

N =3 10.412.206 3 

I:Y = na + b:L:x = 10.412.206 = 3a + 38 

I:XY = a:L:X + b:L: = 11.853.297 = 3a + 5b 
1.441.026 = 2b 

b = 720.574 

a= 2.750.189,83 

x2 i 
I 

ol 
I II 

4i 

I 5 . 
j 

I 

Y = 2.750.189,83 + 720.574 (X) 

2000 = 2.750.189,83 + 720.574 (3) 

X.Y 

0 
3.232.755 
8.620.542 

11.853.297 

Jadi perkiraan laba kotor untuk tahun 2000 adalah 4.911.826,33, dengan 

cara tersebut maka perkiraan laba kotor untuk tahun 2000 sampai dengan 2002 

aqalah sebagai berikut : 

4 Anto D'ljw1, Pengantar Metode Statistik jilid I, LP3ES. Jakarta. 10X2. hal 305 



Y = Laba kotor pada tahun tertentu 

a = laba kotor tahun dasar 

~ X = periode waktu 

Metode ini didasarkan pada laporan Rugi I Laba yang diambil dari 
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perusahan selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 

sebagai berikut : 

TABEL 8 

Laba Kotor 

I xz -

TAHUN y ( Rp) X X.\' 1 

1997 2.869.180 ol () () 

1998 3.232.755 I I ~-2~1. 755 
1999 4.310.271 I 4 8.620.542 

·--- .. -----·- .. -~-- ·- ------------ -----

N =3 I 0.412.206 
I 

) 5 I 1.853.297 ,1 

- __ ,___ ··'*-'~-.:.=...,...,.,.~--=-==-----="'-=-=-~"'-= -=-=-·7.""-."-'-== ""'· """"'·-"- -,."'~-

IY = na + bix = 10Al2.206 = 3a + 3B 

IXY = aiX + b.L: =" I I .853.297 oc .\a i· 5b 
1.441.01(). ]h 

b 720.574 

a cc· 2.750.189,83 

Y -' 2.750. I 89,83 •· 720.574 (X) 

1000 '""' 2.750.189.R."l. , 720.574 (3) 

Jadi pcrkiraan laba kotor untuk tahun 2000 adalah 4.911.826,33, dengan 

cara tersebut maka perkiraan laba kotor untuk tahun 2000 sampai dengan 2002 

acl.alah sebagai berikut : 

4 Anto Dqjan, Pengantar Metode Statistik jilid I, LP3ES. Jakarta. 10X2. hal 305 



.TAHUN 

2000 

2001 

2002 

TABEL 8.1 

PERKIRAAN LABA KOTOR 

TAIIUN 2000-2002 

LABA KOTOR ( Dalam ribuan ) 

4.911.826,33 • 

5.632.371,83 I 

6.352.9(7,33 I 
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Dengan melihat keadaan diatas maka kcnaikan laba kotor setiap tahun 

tidak begitu besar sehingga dapat dipastikan balma penerimaaan perusahaan 

tidal< cukup berm1i. 

IV.5.2. Pcnghasilan 

Y =a+ b.x 

Kctcrangan : 

Y =Total peng,hasilan pada tahun tcrtcntu 

a == Rata- rata penghasilan 

b = Trent per periode 

x = periodc waktu 

metode ini di dasarkan pacta laporan Rugi I laba yang diambil dari 

perusahaan selama tiga tahun terakhir yaitu 1997 sampai dengan 1999 sebagai 

berikut: 
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T.-\BEL 9 

Pcnghasilan 

TAHU-N ! - -- -~v--: X --- ·----·- i-2~----~-~~T~-~·-·"x:\-~~~ 

~~-----~-6.615.585~--------o ol 
1998 7.433.328 1 I 7.433.328 

1999 9.714.380 2 4 J 9.428.760 

1---------------------· ---- ---------------------
N = 3 23.763 .. 293 3 5 26.862.088 

:EY = na + b:Ex = 23.763.293 = 3a +3b 

:EXY = a:EX + b:E = 26.862.008 = 3a + 5b 

2b 

b = 1.549.397.5 

a= 6.371.700,167 

Y= 637.700,167 + 1.549.397.5 (X) 

2000 = 6.371.700,167 + 1 .549.397.5(3) 

Peramalan untuk penghasilan talnm 2000 adalah 11.019.892,67. dengan 

cara tersebut maka untuk tahun 2000 sampai dengan 2002 adalah : 



TAHUN 

TABEL 9.1 

PERKIRAAN PENGHASILAN 

T A HUN 2000 - 2002 

PENGHASILAN 

94 

2000 I 1.0 I 9.892,67 

2001 

2002 

IV.5.3. Biaya - biaya 

Y =a+ b.x 

Keterangan : 

Y =Total biaya pacta tahun te11cntu 

a = Biaya pcnghasilan 

b ·--= Trend per periode 

x = Periodc waktu 

9.4 70.495, I 7 

I I .0 I 9.892,67 

.··-·--"=~=->=oo--=-.== --~--==-===-

Metocte ini cti ctasarkan pacta Iaporan Rugi I laba yang diambil ctari 

perusahaan selama tiga tahun terakhir yaitu I 997 sampai dengan I 999 sebagai 

berikut : 

J 
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A. Biaya Tetap 

TABELIO 

Biaya Tetap 

TAHUN Y ( BIAYA) X X.Y 

1997 813.023 0 0 0 

1998 668.637 668.637 

1999 1.225.547 41 2.451 .094 

- I·.. ------· ------~---- -. -~-j-~--- ... ----~--:-:--
01 51 3.119.731 

lb-=~===~==--~~=--'->~~--~---~~--·~-·-·--~--=~~~-~~.b.-=~----·-==-

2.707.207 N=3 

l:Y = na + bl:x = 2.707.207 = 3a + 3b 

l:XY =al:X+bl: = 3.119.731 =3a+5b 

2b 

b = 206.262 

a o= 696.140,33 

Y --= 696.140.33 · 6%.14033 (X) 

2000=696.140,33 I 696.140,33(3) 

= 1.314.920 . ."3 

Jadi ramalan biaya talum 2000 adalah 1.3 14.920,33, dengan cara tersebut 

maka untuk tahun 2000 sampai dengan 2002 adalah.: 
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TABEL 10.1 

PERKIRAAN BIAYA TETAP 

'I 

T AHUN 2000- 2002 

TAHUN BIAYA TETAP 

2000 I .314.926,33 
2001 1.521.188,33 
2002 1.727.450,33 

···--==~.,..,--

B. Biaya variabel 

19:7AH~N- Y~ BIA Y A V AR~A6::~~~:r " X ~r -y,- O :u O 

1998 2.682.747 I I I 2.682.747 
1999 2.41 0.263 2 i 4 LUG0.526 

n = 3 ---u76.919 · ·Tr---
1 

b-.--~~,..!......-=------~--~-----------"~- - -~---~--~ 

l:Y = na + b.Lx = 7.776.919 .o, 3a + 3b 

l:XY = al:X + bl: = 7.503.273 ·-= 3a + 5b 

2b 

b- - 136.823 

a c 2.729.129.3~ 

v · 2.729.129,:n- 13(J.823 (X) 

2000 == 2.729.129.33- 136.823 (3) 

= 2.318.660,33 . 

Jadi perkiraan biaya variabeluntuk tahun 2000 adalah 2.318.660,33dengan 

cara demikian maka untuk tahun 2000 sampai dengan tahun 2002 adalah sebagai 

berikut: 
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TABEL II. I 

PERKIRA:\N BIA YA VARIABEL 

T AH UN 2000- 2002 

TAHUN BIAYA VARIABEL 

2000 2.318.660,33 
2001 2.181.837,33 
2002 2.045.041 ,33 

-.·rr.,_ -~---··~-~~-~~---- --~~~~~-

IV.5.4. Perkiraan Rugi I Laba 

Perkiraaan penghasilan dan total biaya kemudian dapat di tentukan 

perkiraaan rugi I laba . sebelum perhitungan rugi 1aba maka ter1ebi dahu1u hams 

ditentukan besarnya beban pajak terutama pajak penghasilan. 

Berikut perhitungan besamya beban pajak yang akan di kenakan untuk 

tahun 2000: 

Penghasilan TH.2000 
Biaya- biaya 
Biaya tetap 
Biaya vcuiabel : 

Total biaya 

Penghasilan kena pajak 
10%x 10.000 
15%x 40.000 
30% X 7.386.306,01 

Laba setelah pajak 

1.314.926,33 
2.318.660,33 

+ 

1000 
7500 . 

2.215.891,803 ____ + 

11.019.892,67 

3.633.586,66 

7.386.306,0 I 

2.224.391,803 

5.161.914,207 



KETERANGAN 
Penghasi1an 
Biaya - biaya 

Bia. Tetap 
Bia. Variabe1 

·----- --·--~ 

Total biaya 
Penghasilan ken a 
pajak 
Pajak 
Lab a setelah 
pajak 

TABEL12 

PERKIRAAN RUGI I LABA 
PT. CITRA VAN TITIPAN KILAT 

TAHUN 2000- 2002 
I 

- -. 

2000 2001 
11.019.892,67 I 12.569.290,33 

[ 20~Q 
114.118.687,6711 

, 

1.314.926,33 ! 1.521.188,33 
I 

2.318.660,33 i 2.181.037.33 
3.633.586,66 :1 3.703.025,66 ·---

7.386.306,01 i 8.866.264.51 
2.224.391,803 . 2.668.3 79.35 

--·------·---·--

5.161.914,207 6.197805.153 

11.727.450,33 I 

i ~·245.0 14,33 '! 

~72.464,66 ! 

i li 
I I 0.346.223.0 l ,: 

~.l_:J.l 2.360_:~2:?_) 
7.233.856,107 ;· 

I 
.l.=· --·~· ~~--- ... ===..--.. =.) _ _., __ , ...... ,.._,_,._"-...__,_,_ __ 
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Melihat keadaan diatas maka pcrusahaan pada tiga tahun yang akan datang 

tidak memiliki peningkatan kcuntungan yang bq1.itu bl!rarti. I--:cdaaan ini perlu 

diantisipasi dengan cara pcrubahan - pcrubahan di sl!gala sisi. 

IV.6. Analisa Brcal\. Event Point 

Biaya Tetap 
BEt> Total= 

Biaya Variabcl 
1- ____ _ 

pcnjualan 

813.023.000,00 
BEP 1997 = 

2.683.909.000,00 
1------

6.615.585.000,00 

813.023.000,00 

1-0,406 



.. 

813.023.000,00 

0,594 

1.368.725.589,23 

66.637.000,00 
BEP 1998 = 

2.682.74 7.000,00 

7.433.328.000,00 

I - 0,361 

668.637.000.00 

-~ 1.0-Hd80.281 ,69 

BEP 1999-
1.225.54 7.000.00 

2.4 I 0.263.000,00 
1- . 

9. 71-L380.000,00 

1.225.54 7.000,00 

I - 0,248 

1.225.54 7.000,00 

·0,752 

= 1.629.716.755,32 

99 
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Dari analisa diatas maka menunjukkan bahwa laba yang cliterima tahun 

1997 sebesar Rp. 1.368.725.589,23, tahun 1998 sebesar Rp. 1.046.380.281,69, 

tahun 1999 sebesar Rp. 1.629.716.755,32 tidak begitu begitu besar perubahannya. 

Dengan demikian bila pemsahaaan merencanakan untuk memperoleh keuntungan 

yang lebih tinggi maka perusahaan harus mampu meningkatkan penjualan 

melebihi nilai tersebut 

Proyeksi keuangan perusahaan merupakan gambaran keadaan perusahaan 

untuk masa yang akan datang. Setelah dilihat dari keunggulan perhitungan yang 

digunakan untuk meramalkan keadaaan keuangan pada masa yang akan datang 

maka perusahaan tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal dan ticlak sesuai 

dengan kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut terutama dari segi 

internal perusahaan Hal ini mcrupakan hasil dari penctapan dan usaha 

perusahaaan pada saat ini berdampak pada ma~a yang akan datang. dcngan 

demikian perlu adanya penggantian I pcrubahan dalam menjalan pcruscthmm untuk 

didapat hasil yang lebih besar dibandingkan dcngan keadaan proyeksi perusahaan 

pada saat ini ( kebijaksanaaan sekarang ). 



BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai bab terakhir dalam penulisan skripsi ini yang mengambil judul 

"Konsep Keputusan Strategi untuk mencapai tujuan perusahaan pada Perusahaan 

jasa kurir PT. TIKI Yof,>yakarta. 

Selanjutnya mengambil kesimpulan serta saran yang mungkin membawa 

manfaat bagi PT.TIKI Yogyakm1a khususnya dalam menuingkatkan volume 

penjualan. Untuk membantu perusahan dalam menjalankan operasionalnya. 

V.l Kesimpulan 

Hasil dari analisa diatas maka dapat di~impulkan sebagai bcrikut : 

I. Perubahan lingkungan mcmbcri dampak kcpacla perusahm111 untuk 

selall1 tanggap dan berusaha untuk menycsuaikan diri. 

2. Perusahaan memiliki kekuatan internal ~'ang baik seperti keadaan 

keuangan perusahaan yang mampu melunasi kewajibannya dilihat dari 

Rasio likuiditas meliputi, Current Rasio meningkat dari tahun 1997 

sebesar 115,00%, tahun 1998 sebesar 265,67 % dan tahun 1999 

sebesar 254,6%, Cash Rasio tahun I 997 sebesar 31 ,39%, tahun 1998 

sebesar 67,61%, dan tahun 1999 sebesar n ,58%, Working Rasio pada 

tahun 1997 sebesar 2,89%, tahun 1998 sebesar 15,59%,dan tahun 1999 

sebesar 1 7, 18%. 

101 
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3. Keuangan perusahaan untuk keperluan operasi yang dibiayai dengan 

hutang dapat dijamin oleh kemampuan keuangan sendiri perusahaan 

selama ini dapat terlihat melalui Rasio Leverage yaitu Total Dept To 

Equity Ratio tahun 1997 sebesar 55,97%, tahun 1998 sebesar 

116,85%, tahun 1999 sebesar 94,52 %. Total Dept to Asset Ratio tahun 

1997 23,88 %, tahun 1998 41,41 %, tahun 1999 sebesar 26,31% 

4. kemampuan perusahaan selama ini dalam mengembalikan modal atas 

1aba usaha yang didapat sangatlah baik hal ini terlihat dari analisa 

Rasio rentabilitas yaitu ROA tahun 19()7 sebesar 13.30 °'o. 1998 

sebesar 13,83 %, dan tahun 1999 so:ho:sar 5,..J.9 oi;). ROE tahun 1997 

sebesar 31,17 %, tahun 1998 scbesar :n.56 °o, dan tahun 1999 scbesar 

19,73%. 

5. Pengaruh faktor Lkstcrnal san gat lal1 bcsar u a"!am pcnentuan 

kebijaksanaan perusahaan hal mem bcri kan gam barai1 seberapa besar 

pcluang pcrusahaan untuk mcmfaatkan kcscmpatan yang ada terlihat 

dari analisa EFAS bahwa point 2. n~ perusahaan menghadapi 

pcrtumbuhan yang ccpat dan harus \\aspada terhaclap pesamg yang 

mempengaruhi konsumen. 

6. Peranan faktor intemal merupakan kckuatan yang dimiliki oleh 

perusahaan dalam mengantisikasi pe~1garuh ekstemal terutama 

pemasaran perusahaan memiliki image yang baik climata konsumen 

nama besar dan layanan selama ini memberikan rasa puas kepada 

konsumen. 
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7. Hasil dati analisa SWOT terlihat bahwa peluang perusahaan untuk 

t11mbuh besar sekali terutama peluang yaitu adanya keleluasaan dan 

kemudahan dalam melakukan ekspansi perusahaan 

8. Perusahaan selama ini menetapkan strategi fokusing yaitu berusaha 

memenuhi kebutuhan salah satu pasar atau konsumen clengan cara 

lebih baik dati pesaing dapat dibarengi atau diubah dengan 

pengembangan dan peningkatan t~1silitas layanan dibandingkan 

pesaing. Harapan perusahaan dapat mengejar tujuan yang sama clengan 

meningkatkan keuntungan melalui pcmbenahan f~1silitas yang ada dan 

pembenahan struktur organisasi serta pengembangan mutu karyawan. 

9. Keputusan strategi perusahaan sei<lllW ini tidak terlaltt nptimal 

dikarenakan pendclcgasian bclum tcrkoordinasi. 

10. Keuntungan yang diperolch olch pcrusahaan at as \ nltllnc kegiatan 

perusahaan memberikan hasil yang posi 1 i r walup un pernah men gal ami 

penurunan hal terlihat dari 131Y tahun 1997 sebesar 

1.368.725.589,23, tahun 1998 turun menjadi 1.046.380.281, kemudian 

tahun I 999 naik sebcsar I . 629.7 16.7 55 .3.2 

II. Dengan adanya analisa tersebut dapat dipilih strategi yang tepat bagi 

perusahaan. Yaitu strategi yang tepat adalah " Strategi pe11umbuhan ", 

m1inya dapat dirancang untuk meningkatkan laba melalui pendekatm1 

sepeti : efisiensi dan penambahan fasilitas. Batasan bisnis dapat stabil 

tidak ada perubahan produk, pasar dan fungsi. 
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V.2 Saran - Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari basil penelitian maka saran yang dapat 

diberikan dari upaya PT.TIKI Yo6>yakarta dalam mencapai keuntungan adalah 

sebagai berikut : 

I. Perusahaan hendaknya selalu mencari inlcmnai sehubungan dengan 

pertumbuhan perusahan yang begitu ccpat dan dalam persaing<lll yang 

semakin tinggi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara kcgiatan 

perusahaan yang sudah ada untuk menjalin hubungan dengan pihak 

luar terutama konsumen ditingkatkan scllingga masukan clari luar ada 

tanggapan dan tindak lanjut scrta jalan keluar clari kcputusan 

perusahaan kearah perubahan yang kbih baik. 

2. Pelaksanan keputusan strategi dapat dic\alu<lsi tiap tahunnya <ttau pacla 

saat tertentu. Dengan adanya cvaluasi maka dilwrapkan pihak 

manajemen akan mcngetahui kekurangan dan keunggulan beberapa 

keputusan strategi sellingga untuk tindakan selanjutnya strategi yang 

digunakan pcrusahaaan akan lcbih baik. llal inipun dapat dilakukan 

pada saat acara rapat pimpinan seluruh wilayah Indonesia. 

3. Menghadapi lingkungan yang selalu berubah - ubah sebaiknya 

perusahan cepat dalam mengambil keputusan. Dalam masalah 

birokrasi yang sulit hendaknya dipermudah sehingga ants infom1asi 

dan pengambilan keputusan dapat berjalan lancar. Pemanfaatan 

teknologi seperti fak dan intemet dapat eli fungsikan dengan lebih 

optimal 
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4. Perusahaan perlu mempelajari profil persaingan yang menguntungkan 

dapat diraihnya. Kemampuan pihak manajemen dalam menanggapi 

perubahan lingkungan haruslah sangat peka sehingga dapat menyusun 

tindakan strategi yang tepat sepe11i adanya strategi antisipasi yang 

merupakan bagian dari rangkainan dari apa tindakan yang dilakukan 

oleh pesaing 

5. Perusahan hendaknya mampu memant~1atkan peluang dengan baik. 

Karena perusahaan sudah memiliki nama baik maka target pasar yang 

diperoleh akan sangat baik sehingga pcrusahaan dalam mencari 

keuntungan tidak boleh lupa atas kepcrcayaaan yang telah diherikan 

oleh konumen. 





PT.CITRA VAN TITIP AN KILAT 

NERACA 

TAHUN 1997-1999 
··-· ---------

KETERANGAN 1997 1998 

-
AKTIV A LANCAR 
KAS 174.600,00 209.100,00 
BANK 678.200,00 873.000,00 
PIUT ANG DAGANG 1.354,286,00 2_435.549.00 
PERSEDIAAN BARANG 789.817,00 715.600 
UANGMUKAPAJAK 127.4()_Q,.QQ. 000 ---------------------
JUN.lLAH AKTIV A LANCAR 3.124.303,00 4.233.249,00 

AKTIV A TETAP 
TANAH 3.340. 200,00 4.489.976,00 
BAN GUN AN 3.621.115,00 3.825316,00 
KENDARAAN 2.816.099,00 2.847.976,00 
INVENTARIS KANTOR 1.156.010,00 1.507.333,00 

- --· --·------·---- ----------------------
JUN.lLAH AK11V A TETAP 10.933.332,00 ] 269760100 

--
1999 

342.579,00 
1.544.865.00 
2956.068,00 

903.723.00 
994.468.00 

·------
6.741.703.00 

5.385.652,00 
4.301.800,00 
3.358.200,00 
1.507.333.00 

-----------
14552985000 

--- ·----- -- ------------ --------·------------- --- -
JUMLAH AKTIV A 903.723.00 994.468.00 

·---- -------· 
PASIV A LANCAR 
HUTANG DAGANG 716.720,00 523.568,00 374.087,00 
HUTANG PAJAK 876.668,00 461.846,00 603.571,00 
HUTANGBANK 1033.312,00 519.500,00 1.537.586,00 
1-IUTANG BIA Y A ---- 89::~~~!~!!>.. 88.500,00 ___ 121.891,00. 

·--·------···-----,."----
JUMLAH HUT ANG LAN CAR 2. 716.688,00 1.593.414,00 2.637.135,00 

HUT ANG JANGKA P ANJANG 841.207,QQ __ 5.417.346,00 3.033.865,00 
JUMLAH HUTANG JANGKA PANJANG 841.207,00 5.417.346,00 3.033.865,00 

MODAL 6.000.000,00 6.000.000,00 6.000.000,00 
LABA DIT AHAN 4.499.740,00 3.920.090,00 
JUMLAH MODAL 10.499.740,00 9.920.090,00 15.881.985-

- ----
JUMLAH PASIVA 14.057.635,00 16.930.850,00 21.552.985.00 



PT. CITRA VAN TITIPAN KILAT 
LAPORAN RUGI LABA 

T AHUN 1997 - 1999 .. 

KETERANGAN 1997 1998 

HARGA PENJUALAN 6.615.585.000,00 7.433.328.000,00 
HARGA POKOK PENJUALAN 3. 746.405.000,00 4.200.573.000,00 
LABAKOTOR 2.869.180.000,00 3.232.7525.500 

BIAYA-BIAYA 
BIAYA ADMINISlRASI DAN 1.250.240.000,00 729.425.000,00 
UMUM 183.435.000,00 160.413.000,00 
PE:MELlliARAAN KENDARAAN 131.144.000,00 958.890.000,00 
TELEPON,F AK 1.119.090.000,00 834.019.000,00 
GAn DAN LEMBUR 2.683.909.000,00 2.682. 747.000,00 
TOTALBIAYA 

LABAKOTOR 

1--·--
185.271.000,00 550.008.000,00 

321.969.000,00 168.009.000,00 
BIA Y A LAIN- LAIN 646.969.000,00 463.191.000,00 
BIAY A DIREKSI 26.780.000.00 37.414.000,00 
PENYUSUT AN AKTIV A 100.000,00 110.000,00 
BIA Y A ASSURANSI 813.023.000,00 2.014.110.000.00 
PBB 699.051,00 
TOTALBIAYA 

1.087.886.000,00 2.014.110.000,00 

LABAUSAHA 625.887,00 699.051,00 

PAJAK 
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 1. 870.260.113,00 2.013.410.949,00 

Sumber : PT.Citra Van Titipan Kilat 

1999 

9.714.380,00 
5 . .404.109,00 

4.310.271.00,00 

929.908.000,00 
393.140.00,00 
958.100.00,00 

129.115.000,00 
2.410.263.000.00 

1.900.008.00,00 

507.985.000,00 
671.797.000,00 

45.650.000,00 
115.000.00 

1.225.547.000,00 

1.184.716.00,00 
955,869.00 

1.183.760.131,00 
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